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PRAKATA

Pada momen yang tepat Dr. Criswell pulang bersama
Tuhan pada 10 Januari 2002, dan ia telah mengarahkan
pandangannya kepada Yesus, salib-Nya, dan memenangkan
jiwa-jiwa terhilang bagi Dia. Katakata terakhir Dr. Criswell
sebelum menghembuskan nafasnya yang terakhir, “Oh, apakah
anda di sini untuk suatu kebangunan rohani?” Apa yang pahlawan
iman ini simpan di dalam hati dan pikirannya sepanjang masa
pelayanannya secara tiba-tiba muncul dalam ketenangannya,
pada saat-saat hidupnya berakhir.

Dalam khotbahnya yang terkenal pada tahun 1985 yang
berjudul ‘Whether We Live or Diedtau ‘Apakah Kita Hidup
atau Mati;’ Dr. Criswell berkata,

“Bersatu dalam doa, pemberitaan firman, bersaksi,
bekerja, namun tidak dalam pengingkaran kritik tinggi
terhadap Alkitab, melainkan di dalam Firman Allah, di
dalam Kristus Yesus, kita tidak akan pernah dapat gagal.
Jika kita bergandengan tangan dengan Juruselamat, dan
menyampaikan khotbah tentang Firman Allah yang tiada
salah, Allah akan senang menjumpai kita. ...

Jangan pernah tertawan, atau tunduk, atau menyerah
dalam pertempuran. Ketika Alexander Agung mati,
mereka bertanya kepadanya, ‘Siapa yang memimpin
Kerajaan ini?’ Dan ia menjawab, ‘Kerajaan ini adalah
milik dia yang dapat menaklukkannya!” Itu akan
menjadi milik kita, atau orang lain.

Ambilkan busur emasku:

Ambilkan panah kesayanganku:

Ambilkan tombakku; Oh alam yang membentang!
Ambilkan kereta berapiku.

Kita tidak boleh berhenti dalam pertempuran ini,
Jangan sarungkan pedang di tangan kita
Sampai kita membangun Yerusalem

di tanah yang indah dan permai.”



Terimakasih, Dr. Edi Purwanto, Anda telah membantu
meneruskan pelayanan Dr. Criswell dalam memberitakan Firman
Allah yang tiada salah. Saya berdoa kiranya jutaan jiwa di Indo-
nesia akan dimenangkan bagi Kristus melalui kesetiaan pelayanan
Anda dan Dr. Criswell. Terimakasih, Dr. Edi Purwanto, untuk
kasih Anda kepada Yesus dan keputusan Anda untuk
menyerahkan hidup Anda kepada Dia dan bagi Injil keselamatan-
Nya.

Saudaramu di dalam Kristus,

Dr. Jack Pogue
W. A. Criswell Foundation



KATA PENGANTAR

“Did Man Just Happen?adalah karya agung Dr. W.
A. Criswell yang mengobrak-abrik pertahanan teori evolusi.
Dengan membaca karya ini, Anda tidak akan hanya melihat
bahwa Dr. W. A. Criswell adalah sosok pengkhotbah yang
sangat memahami Alkitab secara mendalam dan setia pada iman
bahwa Alkitab adalah Firman Tuhan yang tiada sadalréni),
dan seorang hamba yang begitu setia kepada Tuhan yang
dilayaninya, Yesus Kristus, sampai akhir hidupnya, namun dalam
karya agung ini pembaca juga akan melihat betapa beliau adalah
seorang pembelajar sejati. Beliau sangat memahami bidang-
bidang sains. Dan beliau merobohkan pertahanan para
evolusionis baik dengan senjata Alkitab, maupun argumentasi-
argumentasi saintifik. Dalam karya agung ini, beliau membuktikan
kelemahan teori evolusi dengan teori-teori saintifik itu sendiri,
misalnya dengan menyingkapkan kebenaran embriologi,
paleontologi, fosilologi, geologi, anthropologi, biologi dll.

Walaupun buku Did Man Just Happen? pernah
terbit dalam bahasa Inggris, namun buku versi bahasa Indone-
sia ini tidak diterjemahkan dari buku tersebut. Buku ini
merupakan kumpulan pemikiran Dr. W.A. Criswell tentang
evolusi yang pernah diajarkan kepada jemaat di First Baptist
Church of Dallas yang diterjemahkan dan kemudian diedit dalam
bentuk buku ini.

Adalah suatu kehormatan bagi saya atas kepercayaan
yang diberikan oleWW.A. Criswell Foundatioruntuk
menerjemahkan dan menyusun serta mengedit pemikiran-
pemikiran yang luar biasa ini. Buku ini disusun secara khusus
untuk digunakan sebagai salah satu bahan mata kuliah
Pendidikan Sainsuntuk program S-1 jurusan Pendidikan
Kristen di Sekolah Tinggi Theologi Injili Philadelphia, dan kiranya
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juga akan bermanfaat bagi para pembaca dan para guru dan
orang tua untuk membimbing mereka dalam pengenalan akan
Tuhan sang Pencipta dari pada kebohongan teori-teori evolusi.

Terimakasih untuk Dr. Jack Pogue d&rA. Criswell
Foundation( sahabat dekat Dr. W.A. Criswell) dan Rev.
Sam Hull, Th.M., director diV.A. Criswell Sermon Library
yang selalu memberikaapportdalam proyek penerjemahan
pemikiran-pemikiran Dr. W. A. Criswell. Akhirnya kiranya
buku ini boleh menjadi berkat bagi para pembaca dan dapat
ditransferkan kepada orang-orang yang Tuhan percayakan
untuk Anda layani dalam pendalaman pemahaman iman
Kristen.

Dr. Edi Purwanto
Editor
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BAB |
ASAL-USUL MANUSIA: GOD OR GORILA

“Berfirmanlah Allah: “Baiklah Kita menjadikan
manusia menurut gambar dan rupa Kita, supaya
mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan burung-
burung di udara dan atas ternak dan atas seluruh
bumi dan atas segala binatang melata yang merayap
di bumi. Maka Allah menciptakan manusia itu
menurut gambar-Nya, menurut gambar Allah
diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan
diciptakan-Nya mereka. Allah memberkati mereka,
lalu Allah berfirman kepada mereka:
“Beranakcuculah dan bertambah banyak; penuhilah
bumi dan taklukkanlah itu, berkuasalah atas ikan-
ikan di laut dan burung-burung di udara dan atas
segala binatang yang merayap di bumi” - Kejadian
1:26-28

MANUSIA BERBEDA DARI BINATANG
Secara Fisikal

Ada fakta yang nyata yang dapat dillihat oleh semua orang
di mana saja, kapan saja. Dan fenomena yang kelihatan dan dapat
dibuktikan itu adalah: bahwa dalam segala hal, manusia berbeda
dengan binatang. Baik Allah maupun ilmu pengetahuan
menunjukkan kebenaran ini. Di dalam tulang, di dalam darah, di
dalam daging, di dalam sel, di dalam pikiran, di dalam jiwa, di
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dalam roh, seorang manusia berbeda dengan seekor binatang.
Sebagai contoh, manusia berjalan tegak. Tidak ada binatang yang
berdiri dan berjalan tegak. Arthropoda mengembara di hutan
dengan merangkak. Ketika seekor arthropoda duduk, dia
melakukannya dengan sangat menggelikan dan tidak nyaman. Dia
tidak bisa duduk, berdiri dan berjalan tegak seperti halnya manusia.
Hanya manusia yang berdiri dan berjalan tegak.

Seorang manusia memiliki raut muka berbeda dengan
binatang, ada pancaran kecerdasan di wajah dan matanya. Salah
satu ayat yang paling indah dalam Perjanjian Baru mengatakan
demikian: Sebab Allah yang telah berfirman : “Dari dalam gelap
akan terbit terang!” la juga yang membuat terang-Nya bercahaya
di dalam hati kita, supaya kita beroleh terang dari pengetahuan
tentang kemuliaan Allah yang nampak pada wajah Kristus” (II
Korintus 4:6).

Manusia berbeda dengan binatang dilihat dari kerangka
tulangnya, dan struktur tulang pada tubuhnya. Sebagai contoh,
manusia memiliki tangan dan hanya manusia yang mempunyai ibu
jari yang terpisah dengan jari-jarinya. Seekor arthropoda memiliki
satu jari kaki yang besar yang terpisah dengan jari-jari lainnya,
tetapi kaki manusia diciptakan untuk berjalan. Arthropoda tidak
punya ibu jari yang berlawanan dengan jari-jari lainnya. Hanya
manusia yang punya tangan yang memampukan manusia untuk
menggunakan alat dan melakukan bermacam-macam hal dengan
menggunakan berbagai macam alat yang ia ciptakan. lkan memiliki
sisik, singa memiliki kaki, kuda memiliki kaki belah, burung memiliki
cakar, tetapi hanya manusia yang punya tangan.

Secara Intelektual

Seorang manusia berbeda dari binatang baik dari
pikirannya, akal sehat dan dari kemampuan untuk melakukan
penemuan-penemuan baru. Pernahkah anda mencoba mengajar
geologi pada seekor gajah? Apa anda pernah mengajar astronomi
pada seekor elang? Pernahkah anda mencoba untuk mengajar
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theologi pada seekor anjing? Namun bahkan manusia liar yang
masih primitif yang tinggal jauh di tengah hutan mampu untuk
mempelajari ketiganya.

Secara Spiritual

Yang terakhir, manusia berbeda dengan binatang dari
jiwanya, rohnya dan dari gambar keagungan Allah yang
dihembuskan ke dalam kerangka tubuhnya. Betapa indahnya
Alkitab mengekspresikan hal itu: “ketika itulah Allah membentuk
manusia itu dari debu tanah dan menghembuskan nafas hidup ke
dalam hidungnya; demikianlah manusia itu menjadi mahluk yang
hidup.” (Kej 2:7). Tidak satupun binatang atau hewan lain yang
memiliki jiwa, memiliki roh seperti manusia. Kesadaran moral,
kemampuan untuk mengenal Allah dan berpikir seperti jalan pikiran
Allah. Manusia adalah moral, gambar Allah, sadar siapa
penciptanya.

Profesor Townsend dari Universitas Boston suatu ketika
berkata, “Seandainya pada mulanya tidak ada pemikiran yang
diberkati dengan suara hati dan dimana evolusi organik tidak ada
hubungannya dengan itu, agama juga tidak, khususnya Yahudi dan
Kristen dengan kekuatan yang memberi inspirasi dan mengangkat
semangat yang membantu ras manusia, umat manusia pasti sudah
lenyap dari muka bumi ini sejak dulu.”

KESAKSIAN ALKITAB TENTANG PENCIPTAAN
MANUSIA

Nah, kita punya fakta di depan kita. Kita punya fenomena
yang tampak di sekitar kita—manusia berbeda dari binatang.
Bagaimanakah kita bisa menjelaskan fakta yang sangat jelas itu?
Ada dua penjelasan.
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Pertama, Penciptaan Ex Nihilo

Dalam Kitab Kejadian pasal 1 dan 2, atas perintah dengan
kuasa yang hanya dimiliki oleh Allah Yang Maha Kuasa, Allah
menciptakan manusia secara ajaib, dengan cara yang mengagumkan,
dengan begitu indahnya. Tuhan Allsrah, mencipta. HanyaAllah
yang dapabarrah, mencipta; yaitu membuat sesuatu dari tidak ada
atau menghadirkan sesuatu yang tadinya tidak ada menjadi ada. Allah
menciptakan manusia dan menghembuskan nafas hidup ke dalam
hidungnya sehingga ia menjadi mahluk yang hidup (Kejadian 1).

Kedua, Allah Menciptakan Manusia dengan Kesempurnaan
Moral, Intelektual dan Fisikal

Dan Alkitab mengatakan bahwa Allah tidak menciptakan
manusia buas primitif, tetapi la menciptakan menusia dewasa lengkap
dengan segala kemampuannya. Segera setelah diciptakan, Adam
yang cerdas menamai segala binatang di daratan dan segala burung
di udara. la adalah manusia sempurna dalam hal moral, intelektual
dan fisik. Tubuh dan pikirannya cerminan kebenaran dan gambar
Allah.

Dari semua yang indah, suci dan sempurna, manusia itu dan
istrinya kemudian jatuh karena dosa. Dan mereka jatuh, menjadi
rendah bahkan lebih rendah dari beberapa binatang di daratan.
Kedalaman dosa dimana mereka tidak akan pernah bisa melepaskan
dirinya sendiri. Tetapi Tuhan Allah menjanjikan seorang pembebas,
benih dari perempuan itu. Janji bahwa suatu hari nanti la akan datang
kembali dalam wujud Kristus, dan pohon kehidupan dan surga akan
dibenahi kembali untuknya.

Diciptakan sempurna, menurut gambar Allah, diciptakan
dengan firman, dengan perkataan Tuhan, itulah yang tertulis di Alkitab.
Itu satu penjelasan dari fenomena yang nyata, yang kita lihat di
sekeliling kita, keberadaan manusia.

Asal-Usul Manusia 10



PENJELASAN HIPOTESATENTANGASAL-USUL
MANUSIA

Penjelasan lainnya disebut hipotesa atau teori; yaitu sebuah
perkiraan, suatu dugaan yang jelas dan diakui. Ada orang-orang
yang mencoba menjelaskan fenomena manusia dengan
mengesampingkan Allah dan menganggap manusia sebagai suatu
produk mekanis, bukan merupakan suatu pribadi, teori ini disebut
hipotesa evolusioner. Bahwa di suatu waktu dan tempat, telah
menjelma protozoa purba semacam amoeba, suatu molekul atom
kecil, binatang bersel satu, setitik protoplasma. Dan dari molekul
atom tersebut, melalui proses transisi yang tiada habisnya,
berkembanglah menjadi manusia yang kini menguasai burung-burung
di udara, ikan di laut dan binatang-binatang liar di bumi.

Saya tidak bisa menjelaskannya lebih baik dari penjelasan
Charles Darwin dalam tulisannya yang diterbitkan denganiaeul
Origin of Specief?ada halaman 523, Charles Darwin mengatakan,
“Analogi mengarahkan saya untuk percaya bahwa hewan-hewan
dan tumbuhan adalah nenek moyang dari suatu prototipe. Seluruh
organisme berawal dari sesuatu yang rendah, dari suatu bentuk
yang rendah dan menengah, binatang-binatang dan tumbuhan
kemungkinan telah mengalami perkembangan. Semua mahluk
organik yang pernah hidup di bumi kemungkinan merupakan
keturunan dari suatu bentuk purba.” Itulah kesimpulan dari bagian
akhir buku Darwin.

Menurut saya, bagaimanakah noktah kecil itu, titik kecil
protoplasma itu, telah menjelma di suatu tempat. Begitu kecilnya
sehingga tidak bisa dilihat dengan mata telanjang. Dan dari suatu
generasi ke generasi berikutnya, noktah kecil itu bertumbuh,
menyusun seluruh bentuk kehidupan dalam dunia binatang, segala
kehidupan tumbuh-tumbuhan, seluruh wujud kehidupan yang kita
lihat sekarang.

Ini suatu teori yang hebat dan menyesakkan dada. Suatu
hal yang menakjubkan bila manusia sampai menahan nafas membaca
kisah penciptaan dalam kitab Kejadian, berapa banyak lagi dia
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harus menahan nafas karena kekaguman pada teori ini.

Para evolusionis sendiri merupakan sekelompok orang-
orang yang mengagumkan. Saya terkaget-kaget ketika saya
mengetahui bahwa hanya teori itulah yang menjadi kesamaan
mereka. Pada waktu mereka sedang membahas dugaan awal,
teori-teori evolusioner sama banyaknya dengan evolusionis yang
ada. Setiap orang punya dugaannya sendiri-sendiri. Masing-
masing punya dugaan dan hipotesa sendiri. Satu-satunya
kesamaan mereka adalah, bahwa mereka setuju kalau kehidupan
berawal dari satu sel purba.

Herannya, teori itu telah diterima secara luas oleh para
intelektual, dunia ilmu pengetahuan. Mereka tidak pernah
mempertanyakannya. Dan bila ada yang bertanya tentang hal
tersebut, berarti dia tidak pernah belajar, tidak pernah baca buku
dan pasti tidak pernah sekolah. Karena setiap ilmuwan, setiap
intelektual meyakini penjelasan, mekanisme dan materi dari
perkembangan kehidupan yang kita lihat di dunia ini. Suatu hal
yang mengherankan bagaimana suatu hipotesa yang tidak terbukti
dan menggelikan ini diterima sebagai suatu fakta yang iimiah.

Sebagai contoh, ini suatu kutipan dari sebuah buku teks
di salah satu sekolah kita: manusia dan kera masing-masing
mewakili spesies yang berbeda yang sama-sama berasal dari
bentuk asal yang rendah. Ini penggeneralisasian manusia kera.
Bahasa Latin untuk kera adataimia Bahasa Yunani untuk kera
adalahphitekos Jadi, sewaktu anda melihat kombinasi
pithecanthropuslansimian keduanya diambil dari kata-kata
Latin dan Yunani yang beragape(terbuka lebar).

Nenek moyang yang digeneralisasi ini merupakan nenek
moyang manusia yang hidup di jaman Miocene, jutaan tahun
sebelunpithecanthropus erectuslidupnya kemungkingan
aboral. la tinggal di pohon-pohon sampai iklim menjadi semakin
dingin mendorongnya untuk hidup di gua-gua. Di sinilah awal
mulanya catatan awal dan evolusi kehidupan. “Dalam tinjauan ini
kami tidak perlu menyediakan waktu dan tempat untuk setiap
argumen baru tentang kebenaran teori evolusi. Pembuktian dari
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evolusi adalah aturan hukum mahluk hidup yang universal sebagai
pencapaian intelektual terhebat pada abad ke-19. Evolusi telah
menjadi teori yang terkemuka.” Kutipan ini adalah awal dari suatu
artikel di majalah minggudrife, bukan edisi terbaru tapi terbitan
terakhir, yaitu Living Fossils of Australiayang judul artikelnya
“Carrying Their Young In Pouchédarsupial—kata Latin untuk
pouch(kantung) adalamarsupias—mereka membawa anak-
anaknya di dalam kantung. Marsupial di Australia terus hidup
dengan evolusi terakhir mereka yang terlindungi.

Kemudian kisah berlanjut dengan marsupial (marsupilami)
di Australia yang mengatakan bahwa mereka adalah keturunan
dari mamalia pertama yang berkembang dari reptil. Itulah dasar
dari penjelasan tentang kehidupan. Dan hasil dari evolusi di Aus-
tralia ini adalah binatang aneh yang diperlihatkan pada gambar-
gambar ini oleh John Domininous dafe yang menempuh 10.000
mil dan menghabiskan lima minggu untuk memotret mereka di
tempat tinggal aslinya. Jangan pernah mempertanyakannya. ltu
hanyalah salah satu dari kebenaran hidup.

EVOLUSIONIS THEISTIK

Mengapa saya mempertanyakannya? Mengapa saya tidak
bisa menjadi seorang evolusionis theigtikistic evolusioni¥®.
Saya rasa lebih dari yang orang-orang sadari bahwa banyak, sangat
banyak, para theolog dan pemimpin-pemimpin gereja dan para
pengkhotbah adaldheistic evolusionisiViereka bilang tidak
menjadi persoalan bagaimana Allah menciptakan manusia. Bila Al-
lah menciptakan manusia dari satu protoplasma kecil dan
berkembang menjadi seperti yang sekarang ini, yah, tidak masalah
buat kami. Kami hanya percaya bahwa Allah melakukan itu, sama
percayanya dengan apa yang Allah lakukan seperti yang tertulis di
Alkitab. Hal itu sama sekali tidak berarti apa-apa buat kami.

Baiklah, sekarang anda tanya saya, mengapa saya tidak
bisa menjadheistic evolusioni&tDarwin dalam bukuny@rigin
of The Specierenanyakan hal yang sama. Dengarlah yang Darwin
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katakan di dalam bukunya—yang saya kutip demikian—*Saya
tidak melihat ada alasan mengapa pandangan-pandangan dalam
buku ini mengguncang perasaan religius setiap orang. Seorang
pengarang terkenal dan hebat, seorang pendeta gereja menulis
pada saya bahwa ia perlahan-lahan telah belajar untuk mengerti
bahwa konsep teologis yang percaya bahwa Allah menciptakan
beberapa bentuk mula-mula yang dapat berkembang sendiri sama
mulianya dengan yang mempercayai bahwa Allah menciptakan
manusia seperti yang tertulis di Alkitab.”

Mengapa saya tidak menjadi evolusionis theistik? Ada
tiga alasan mengapa saya tidak menjadi evolusionis theistic:

Pertama, Karena teori evolusi bukanlah hal yang factual
atau nyata

Saya bukanlah dan tidak bisa menjadi evolusionis theistik atau
pun evolusionis materialistik atau yang lainnya karena hal itu tidak
nyata. ltulah fakta pertama penolakan saya. Saya tidak perduli
teori atau evolusionis mana yang anda percaya. Teori itu tidak
nyata. Dan setiap orang yang mencintai kebenaran dan
memberikan hidupnya untuk memberitakan fakta dan kebenaran
Allah tentu saja akan meragukan hipotesa evolusioner tersebut.
Dan itu saya akan bahasa dalam bab berikutnya.

Para Evolusionis mengatakan bahwa dengan fakta biologi,
embriologi, paleontologi dan antropologi, ia bisa membuktikan
kebenaran evolusi. Kami akan mengambil fakta-fakta tersebut
dan menunjukkan bahwa tidak ada suatu fakta pun di dunia ini
yang bisa dibuktikan, tidak satupun, tidak juga oleh para iimuwan
yang mendukung teori evolusioner itu.

a. Teori Transmutasi Spesies
Marilah kita ambil salah satu dari teori kesayangan para

evolusionis. Suatu transisi, transmutasi spesies oleh seleksi alam.
Spesies tersebut berubah dari satu ke yang lainnya oleh seleksi
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alam, seleksi secara sexual. Yang ini pilih itu, yang itu pilih yang
lain dan yang lain pilih yang lain lagi. Dan melalui pilihan yang
begitu banyak, berkembanglah dari sel purba/asal menjadi segala
bentuk yang menakjubkan yang kita lihat pada manusia. Sekarang
mereka tidak punya penjelasan bagaimana sel asal itu memilih
sesuatu atau bagaimana anaknya memilih sesuatu. Mereka harus
mulai teori ini dari awal lagi. Namun teori seleksi alam bahwa ada
transmutasi spesies yang berubah dari satu bentuk ke bentuk yang
lainnya, terus berubah sampai akhirnya menjadi manusia.

Kalau saya lihat, seleksi alam ini bukannya meningkat tetapi
malah menurun. Percampuran secara acak tidak akan pernah
menghasilkan keturunan murni, tapi menghasilkan keturunan
bastar (campuran). Seperti itulah yang saya lihat. Jika anda ingin
membiakkan sapi dengan keturunan sedarah atau kuda atau anjing
atau jenis binatang apapun, anda harus menternakkannya dengan
hati-hati. Harus dipilih secara hati-hati. Tetapi tentu saja teori
evolusi tidak punya kekuatan. Tidak ada polanya, tidak ada
kreatifitas, tidak ada tangan yang membimbing. Namun secara
kebetulan, dengan seleksi, mereka tumbuh sendiri dan menurut
saya, “Saya tidak pernah melihat contohnya. Dengan perkawinan
acak, dimana tidak ada kontrol, anda akan mendapatkan
keturunan campuran bukannya keturunan murni.”

Satu hal lain, saya tidak pernah melihat mereka berubah
menjadi spesies-spesies tersebut. Bukan begitu cara kerja alam.
Anda bisa mendampingkan seekor kuda dengan seekor keledai
berapapun lamanya, dua binatang itu tidak akan pernah bercampuir.
Manusia harus mengawin-silangkannya dulu. Dan ketika anda
menyilangkan mereka, anak-anak mereka akan selalu mandul;
baik itu bagal nya, ataunny, atauterpin, ataucatallo atau
apapun (semua itu adalah jenis-jenis keledai). Dengan seleksi alam
saya tidak melihat adanya bukti peningkatan, perkembangan ke
atas, selalu menurun. Ada yang mereka sebut dengan
pengembalian ke sifat-sifat semutaversion to type Dan
pengembalian ini sama sekali bertentangan dengan teori evolusi.
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b. Teorisurvival of the fittest

Baiklah, mari kita lihat teori yang lainnya. Singkat saja.
Salah satu dari teori mereka adalah yang kuat adalah yang akan
bertahan hidup. Itulah menurut mereka cara kita berevolusi. Yang
lemah akan lenyap dan yang kuat akan bertahan, terus dan terus
naik, kita berkembang melalui apa yang mereka sebut dengan
survival of the fittestrah, suatu doktrin yang aneh bila anda
hendak membuktikannya. Melihat kembali ke belakang, pada
jaman dahulu, bumi ini dihuni oleh dinosauros. Anda tahu apa itu
dinosauros? Kata dalam bahasa Yunani untuk “menakutkan dan
mengerikan” adalatieinos Dan kata Yunani untuk kadal adalah
sauros Jadi dinosaurus adalah kadal yang menakutkan dan
mengerikan. Jaman dahulu kala, mereka hidup di bumi ini dan
mereka adalah monster-monster yang ganas. Beberapa di antara
mereka dapat melemparkan tubuhnya ke udara seperti seekor
kelinci raksasa. Jadi jika kita berbicara tentang seovival of
the fittest maka seharusnya binatang-binatang itu pasti akan
masih ada di bumi ini untuk selamanya. Tetapi kenyataannya tidak
demikian. Teori bahwa yang kuat yang akan bertahan hidup dan
berkembangdurvival of the fittegttidak berlaku untuk kasus
ini. Terima kasih Tuhan.

c. Teori Nature of Condition

Saya akan ambil teori lainnya untuk membuktikan teori
evolusi. Ini adalah idenya Lemark. Dibuktikan dengan pemakaian
panca indera ataupun tidak, dan ia akan mengilustrasikannya.
Sebagian besar monyet yang hidup di pohon-pohon (arboreal
monkey) memiliki ekor yang dapat melilit‘memegang sesuatu
(prehensil). Ekor yang panjang ini membantunya untuk memanjat.
Jadiia menjelaskan kalau monyet yang hidup di pohon ini akan
meloncat dari dahan ke dahan dan hidupnya di pohon. la
mempunyai ekor yang panjang. Sementara itu monyet tanah
(ground monkeyhanya memiliki ekor yang belum sempurna.
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Suatu teori yang hebat sampai anda megjhddon(siamang,
ungka)yang mampu berdiri tegak atau kexdoary(buas) yang

juga bisa berdiri tegak. Sementara tak satupun dari mereka yang
mempunyai ekor. Bahkan tidak juga ada tanda-tanda pangkal
ekornya.

Mereka mengatakan tentang ikan tak bermata di
Mammoth Cave—salah satu pembuktian hebat sampai anda
mengetahui bahwa di gua yang sama, dalam kegelapan yang sama,
ada juga tikus-tikus dan kelelawar yang pandangannya telah dibuat
sangat peka oleh kondisi gua yang sangat gelap.

Kedua, Evolusionis tidak dapat menjawab dari mana
datangnya kehidupan

Alasan kedua mengapa saya bukanlah seorang evolusionis
theistik: karena tidak ada penjelasan untuk pertanyaan besar yang
penting tentang kehidupan, yaitu dari mana asal-usul kehidupan.
Dari mana noktah (mahkluk sel satu) itu berasal? Dari mana
datangnya air untuk memelihara noktah itu? Bagaimana ia bisa
ada di tempat yang luas dan dengan kehampaan tiada akhir itu?
Siapa yang melakukannya? Dari mana datangnya? Hipotesa
evolusioner tidak menjawab pertanyaan ini sama sekali. Saya ingin
tahu yang sebenarnya, hal yang utama dan mendalam. Apakah
evolusi mempunyai jawabannya? Yang terbaik yang bisa mereka
berikan adalah sebuah artikel yang sebagian besar dari anda telah
membacanya di surat kabar, berjudOiuggaan Baru tentang
Bagaimana Kehidupan BerawaDan artikel itu diperuntukkan
bagiAmerican Association for the Advancement of Science
Dikatakan dalam artikel tersebut bahwa di masa lampau ketika
bumi diselimuti gas beracun, kemungkinan terjadi petir yang
menembus gas-gas tersebut dan membuat suatu kombinasi kimiawi
yang ketika masuk ke laut menjadi asam amino. Dan di dalam
struktur tubuh kehidupan, anda akan menemukan asam amino.
Itulah dugaan terbaik mereka yang terbaru tentang asal-usul
kehidupan.
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Bisakah seorang manusia memberi makan dirinya sendiri
di dalam kulit ari semacam itu? Dari mana datangnya petir itu?
Dan asalnya air laut itu? Asalnya bumi? Dan asalnya gas-gas itu?
Apakah ada jawabannya? Tidak. Gelap dan hampa, tidak
berjiwa, tidak bertujuan, tidak ada apapun. Bahkan Lecost
berkata, “Apabila kehidupan muncul secara spontan dari suatu
mahluk rendah, secara fisik maupun kimiawi, dengan proses
alami, kondisi yang dibutuhkan untuk suatu perubahan yang luar
biasa, hampir tidak bisa diharapkan terjadi hanya satu kali dalam
sejarah bumi; bukan hanya tidak ada hasilnya tapi juga tidak
bisa dibayangkan.” Bagaimana bisa terjadi hanya satu kali saja?
Bahkan Huxley mengakui, “Melihat ke belakang ke masa lalu
yang luar biasa, saya tidak menemukan catatan tentang awal
kehidupan dan karena itu saya sama sekali tidak bermaksud untuk
membuat kesimpulan nyata mengenai kondisi dari
keberadaannya.”

Dari mana datangnya kehidupan? Kaum evolusionis
berkata ada suatu masa di dunia ini dimana tidak ada satu
kehidupan pun. llmu pengetahuan mengatakan demikian. Alkitab
juga berkata begitu. Para evolusionis mengatakan bahwa ia
datang dengan sendirinya, generasi spontan yang belum pernah
dilihat, yang tidak bisa dihasilkan dan tidak bisa menghasilkan.
Dan Lecost, sang ilmuwan hebat ini mengatakan, “Tidak bisa
dibayangkan, tidak bisa dipikirkan.” Lalu dari mana datangnya?
Alkitab katakan Allah yang menciptakannya.

Ketiga, Secara rohani itu tidak benar

Baiklah. Hal itu mengarah pada pernyataan terakhir saya,
mengapa saya tidak menjadi seorang evolusionis theistik? Saya
sudah bilang, itu bukan fakta ilmiah, tidak dapat dibuktikan. Saya
sudah katakan, teori itu tidak dapat memberikan penjelasan untuk
pertanyaan besar tentang asal-usul kehidupan. Dan inilah yang
ketiga: Secara rohani itu tidak benar. Anda harus membuat pilihan.
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Tidak bisa mengambil keduanya. Anda tidak bisa menunggang
dua ekor kuda ke arah yang berlawanan. Mereka mengatakan
hal-hal yang bertentangan. Alkitab mengisahkan dunia yang
diciptakan oleh tangan Allah. Alkitab mengatakan Tuhan, yang
dengan kuasaNya yang tak terbatas yang merencanakan dan
menciptakan semuaini.

Teori evolusi berpendapat bahwa semua yang terjadi di
dunia ini melalui suatu proses materialistik, proses impersonal dan
proses tindakan. Sementara dunia yang mana yang dimaksud,
mereka tidak punya penjelasan, proses yang mana, juga tidak
ada penjelasan. Tetapi secara impersonal, secara mekanis, secara
mekanistik, semua ini terjadi dan menghasilkan fenomena luar
biasa yang anda lihat hari ini. Sekarang, pilih yang ini atau yang
lainnya. Bahkan Allah sendiri tidak bisa menyangkal diriNya
sendiri, dan Allah tidak dapat bekerja dengan prinsip-prinsip yang
saling bertentangan.

Alkitab mengatakan manusia diciptakan dengan sangat
sempurna dan berjalan keluar dari Taman Eden dengan seluruh
kemampuan yang dimiliki manusia sekarang ini, dan dia terjatuh
dan terpuruk. Evolusi mengatakan bahwa manusia berasal dari
suatu sel purba kecil dan telah mengalami perkembangan, terus
dan terus sejak saat itu. Kedua pendapat ini sangatlah berbeda.
Bagaimana mereka menjawab masalah dosa? Menurut Alkitab,
dosa adalah pelanggaran dan ketidaktaatan terhadap hukum moral
Allah. Apakah dosa itu dalam teori evolusi? Dosa adalah bawaan
dari nenek moyang kita. Dosa adalah satu-satunya penghalang
untuk menuju ke atas. Anda merusak seluruh firman Allah.
Penebusan dosa oleh Kristus, khotbah pendeta yang membawa
pesan Yesus. Semuanya sia-sia. Jika Anda mempercayai teori
evolusi theistik.

Saya pernah nonton sirkus, dan saya pernah melihat
penunggang-penunggang kuda yang hebat menunggangi dua ekor
kuda. Tetapi dia selalu berhati-hati mengawasi kuda-kudanya,
untuk membuat mereka lari ke arah yang sama dan tetap
berdampingan. Saya belum pernah melihat seseorang menunggang
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dua kuda yang bergerak ke arah yang berlawanan, dan saya belum
pernah melihat seorang theolog atau filsuf yang mempercayai Alkitab
dan hipotesa evolusi secara bersamaan. Mereka sangat berlawanan.

Saya yakin di dalam hati saya bahwa tangan yang menulis
Alkitab adalah tangan yang sama dengan tangan yang menulis
namaNya di langit dan di serangga kecil yang tak berarti yang sayap
peraknya memantulkan keagungan matahari yang menyinarinya.
Saya sama seperti Pasteur, salah satu iimuwan mahsyur sepanjang
jaman, yang dijuluki dermawan bagi umat manusia. Dengarkanlah
Pasteur. Suatu saat nanti, anak cucu kita akan mentertawai
kebodohan filosofi modern yang materialistik. Semakin saya
berpegang pada alam, semakin saya takjub pada hasil karya Sang
Pencipta. Semakin saya tahu, iman saya semakin seperti seorang
petani Inggris. Andaikan saya bisa tahu semuanya, saya akan punya
iman layaknya seorang petani wanita Inggris. llmu pengetahuan yang
hebat dan pernyataan keyakinan kita akan kekekalan tidak
mengubah kebenaran wahyu Allah.
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BAB Il
FAKTA-FAKTA BIOLOGI
MERENDAHKAN TEORI EVOLUSI

“Berfirmanlah Allah: «Baiklah Kita menjadikan
manusia menurut gambar dan rupa Kita, supaya
mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan burung-
burung di udara dan atas ternak dan atas seluruh
bumi dan atas segala binatang melata yang merayap
di bumi.» Maka Allah menciptakan manusia itu
menurut gambar-Nya, menurut gambar Allah
diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan
diciptakan-Nya mereka” (Kejadian 1:26-27).

Adalah suatu hal yang mengherankan bahwa dengan
berlalunya waktu, manusia harus menerima teori evolusi sebagai
sesuatu yang benar. Tanpa penelitian yang mendalam, tanpa dapat
mempertahankan buktinya, teori itu telah menjadi suatu doktrin
yang diterima di sekolah, akademi dan ilmu pengetahuan, bahkan
di lingkungan gereja.

Sebagai contoh, dalam majdleheterbitan minggu ini
pada halaman 38, ada suatu artikel tentang pelayanan di gereja
kita First Baptist Church. Dan artikel kecil di majalameitu
dimulai dengan kalimat : “Setelah jangka waktu yang lama
tampaknya perang melawan evolusi sudah selesai.” Kemudian
artikel itu menyatakan kalau kami berusaha untuk menantang teori
itu dalam kebaktian pagi ini.

Apa maksud majalafime sewaktu menyatakan
kelihatannya pertarungan melawan evolusi sudah berakhir? Apakah
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maksudnya perang melawan doktrin dan teori evolusi? Tidak.
Maksudnya adalah bahwa manusia sudah menyimpulkan kalau
evolusi adalah teori yang lengkap dan dapat diterima tentang asal-
usul dan perkembangan segala bentuk dan fenomena kehidupan
yang kita lihat di sekitar kita.

Contoh lainnya adalah, Minggu ini saya menerima sebuah
pesan yang ramah dari hakim federal yang terkenal, Hakim T.
Whitfield Davison. Beliau mengirimkan salinan pelajaran yang telah
ia kimkan ke kelas sekolah minggunya yang berjuditie‘Faith
of Our Fathers’ Dan pada halaman 15 dari bahan pelajaran itu ia
mengakatakan demikian: “Beralih ke Darwin dan bQkigin of
Speciesya, kesimpulannya telah diterima secara universal dan
mereka yang tidak menghargainya dianggap tidak berpendidikan.”

Tetapi hanya demi kepentingan hal itu, ijinkan saya untuk
melanjutkan apa yang hakim terkenal tersebut katakan tentang
Darwin. Saya kutip demikian: “ Bagaimanapun, dasar kesimpulan
dari teori yang dibentuknya hanya dibangun di atas praduga. la
tidak mampu memperlihatkan bukti di hadapan hakim dan juri.
Jika teorinya benar dan bagus, ia telah merugikan kekristenan.” la
melanjutkan, “Sejarah mengungkapkan kalau manusia 6000 tahun
yang lalu sama seperti manusia yang sekarang. Bila kera tidak
menghasilkan manusia baru dalam 6000 tahun, bagaimana mereka
bisa tahu kalau itu pernah terjadi? Kera-kera tersebut masih di
kebun binatang dan di hutan. Mengapa ia tidak memberi kita
spesimen lain dari keturunanya?” Kutipan ini dari Hakim Davidson

Menurut saya, itu sudah menjadi teori dan penjelasan

fenomena untuk perkembangan kehidupan dimana-mana yang telah
diterima orang. Dalam buku Henry Fairfiel Osborne almarhum—
seorang ahli paleontologi Amerika yang heb@te-Origin and
Evolution of Lifetertulis demikian: “Dalam tinjauan buku ini, kita
tidak perlu mencurahkan waktu dan tempat untuk argumen-argumen
baru tentang kebanaran teori evolusi. Pembuktian evolusi
merupakan hukum mahluk hidup yang universal, merupakan suatu
pencapaian intelektual terhebat dalam abad 19. Evolusi telah
menjadi sebuah teori yang besar.”
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Sebagai tambahan pada separuh bagian awal dari bukunya,
ia mengkonsentrasikan untuk membuktikan bahwa asal-usul dan
evolusi kehidupan adalah suatu hal yang tidak mungkin tanpa
generasi spontan. Dan menurutnya generasi spontan harus
dibuktikan sebelum evolusi hanya dianggap sebagai teori saja. Hal
yang tidak mungkin terjadi di dunia ini yang pernah saya khotbahkan
adalah tentang generasi spontan kehidupan itu.

Menurut saya, kebohongan besar tentang perkembangan
hidup, tentang proses evolusioner ini telah menjadi teori yang harus
diterima di sekolah-sekolah tertentu, akademi-akademi, ilmu
pengetahuan dan kalangan gereja. Ini adalah suatu penyangkalan
terhadap Tuhan. Penyangkalan atas kejatuhan manusia. Membuat
manusia menjadi seperti binatang buas. Mengosongkan dunia dari
segala kekudusan yang Allah nyatakan dalam Alkitab, dan lagi, hal
itu telah menjadi suatu dokirin yang diterima di lingkungan intelektual
kita. Dan tujuan bab ini adalah untuk menunjukkan dan
membuktikan bahwa fakta-fakta biologi justru merendahkan, tidak
mengakui teori dan hipotesa evolusi.

Perbandingan antara perubahan dan perkembangan
kehidupan dan alam yang kita lihat di sekitar kita tidak mendukung
evolusi, justru agak sedikit bertentangan. Banyak di antara kita
yang pernah mengunjungi Smithsonian Institute. Di sana anda dapat
menemukan pajangan ini: ada kereta dengan dua roda dengan
bahan bakar gas, dan bertahun-tahun kemudian dari kereta gas
roda dua itu, anda akan melihat mobil yang cantik sekarang ini.
Anda akan melihat bentuk-bentuk evolusioner telepon, telegram,
radio dan alat-alat ilmiah lainnya dari permulaannya yang sederhana
sampai bentuknya yang sekarang ini. Kadangkala anda akan
memakai istilah “evolusi” untuk perkembangan tersebut. Tetapi teori
dari doktrin ini bukanlah evolusi dalam arti dan definisi semacam
itu. Namun Anda melihat dari perkembangan yang terjadi dari
pengaplikasian pemikiran yang jenius dan arahan tangan manusia.
Masing-masing dari perkembangan mobil, radio dan televisi adalah
ekspresi dari pikiran manusia, otak manusia dan bimbingan tangan
manusia. Apakah anda diberitahu kalau perkembangan-
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perkembangan itu terjadi karena generasi spontan? Atau karena
kekuatan yang tidak masuk akal dan tidak mungkin terjadi?
Namun, itulah langkah-langkah dimana para ahli teori memakai
istilah “evolusi.” Mengenai hal evolusi inorganik, mereka mengacu
pada perkembangan bentuk inorganik dari satu bentuk ke bentuk
lainnya. Dan tentang evolusi organik, mereka melihat pada
perkembangan kehidupan dari satu bentuk ke bentuk yang
lainnya.

Tentu Anda tidak mungkin percaya kalau mobil, radio
bisa berkembang sendiri. Harus mempunyai pemikiran dan
kejeniusan untuk mengarahkan evolusi tersebut. Bila anda ambil
kereta dua roda itu dan membawanya keluar ke suatu tempat
luas yang kosong, dan biarkan ia di sana sendirian. Apakah
mungkin dengan kekuatan yang dimilikinya, kereta itu akan mulai
berkembang dan berubah menjadi mobil-mobil bagus yang kita
lihat sekarang. Itu bukanlah evolusi. Tetapi apabila sewaktu anda
memperhatikannya, lalu ia mulai berubah, muncul sayap-sayap
dan berkembang menjadi sesuatu yang lain, katakanlah sebuah
pesawat jet pembom atau pesawat DC-7 dan kemudian terbang,
barulah itu disebut evolusi.

Lalu anda bilang, ah, itu sangat gila dan tidak masuk akal.
Dengarkan saya, tidak ada yang lebih gila dan lebih tidak masuk
akal lagi dibanding seorang manusia yang mengatakan bahwa dari
yang tidak ada, muncullah sesuatu. Dari yang tidak ada, jadilah
amoeba. Dan dari amoeba muncullah ikan. Dari ikan datanglah
amfibi. Dari amfibi dari reptil. Dari reptil jadilah burung. Dari
burung muncullah mamalia. Dan dari mamalia jadilah manusia.
Dua-duanya gila, konyol dan aneh. Saya katakan, tidak ada fakta-
fakta yang mendasar dari satupun di antaranya, dapat dibuktikan
atau dapat diobservasi dimanapun, kapanpun, di tempat apapun.

ADA MUTASI NAMUN TIDAK ADA TRANSMUTASI

Mutasi, variasi, mutan, adalah jenis-jenis yang dapat dilihat.
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Ada bunga mawar, ada yang pink, kuning, merah, putih, segala
jenis mawar. Mawar-mawar itu adalah mutan. Mereka merupakan
variasi. Ada ayam-ayam, segala jenis ayam. Ayam kecil, besar,
hitam, merah, kuning atau berbintik-bintik. Mereka mutan.
Merupakan variasi dari mahluk kecil dari spesiesnya. Dimana-
mana terjadi mutasi, tetapi tidak ada transmutasi dimanapun,
kapanpun, di tempat apapun.

Ketika bunga mawar berkembang, berkembang dan
berkembang sampai menjadi sesuatu yang baru, misal pohon
mangga, itu adalah transmutasi. Itu adalah sebuah evolusi. Ketika
seekor ayam berkembang dan berkembang menjadi bukan lagi
ayam tetapi sesuatu yang lain, katakanlah sapi atau kuda, itu adalah
transmutasi dan itulah evolusi.

HIPOTESA EVOLUSIONIS TIDAK BISA
MENJELASKAN
ASAL-USUL KEHIDUPAN

Hipotesa evolusioner tidak bisa menjelaskan setiap
perbedaan fenomena yang penting yang kita lihat di sekeliling kita.
Mulanya tidak ada apa-apa, tiba-tiba ada sesuatu. Bagaimana
anda menjelaskan tentang sesuatu yang ada di suatu tempat yang
kosong yang luas? la berkembang dari apa? mereka tidak tahu.
Berkembang dari mana? mereka tidak tahu. Jawaban dari evolusi
tidak diragukan lagi membahayakan kekristenan.

Herbert Spencer dari abad ke-19 berpikir untuk
menggunakan argumen tentang evolusi organik yang dikemukakan
Darwin, pada zat inorganik, untuk proses evolusi segala sesuatu
di sekitar kita. Namun ketika ia kembali ke hal yang pokok dari
persoalan itu, ia mengatakan, “Saya harus mulai dengan penyebab
awal yang besar dan tidak diketahui.” Istilahnya adatatt of
nothing, nothing comés

Di antara ruang yang hampa dan kosong, tidak ada
apapun. Di antara ketiadaan dan noktah kecil, terdapat jurang
pemisah dimana evolusi tidak dapat menjelaskannya. Dan karena
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tidak mampu untuk menjelaskannya, maka evolusi juga dianggap
tak sanggup untuk menjelaskan asal mula kehidupan dan bentuk-
bentuk kehidupan.

Dunia ini penuh dengan kehidupan. Kehidupan ada
dimana-mana. Terdapat kehidupan pada setiap titik debu. Ada
kehidupan pada setiap tetes embun. Ada kehidupan dalam setiap
udara yang kita hirup. Terdapat kehidupan di kedalaman lautan.
Ada kehidupan dalam kolam kecil di gurun pasir. Ada kehidupan
dimana-mana. Bagaimana anda menjelaskan tentang kehadiran
kehidupan di dunia ini? Kehidupan—ada dimana-meaimani-
preseny.

Bagaimana anda menjelaskannya? Dalam catatan saya,
saya hanya dapat menemukan tiga hipotesa yang berbeda dari
para evolusionis.

1. Hipotesa pertama adalah kehidupan datang dari
kuman kecil yang jatuh dari planet lain

Beberapa di antara mereka mengatakan kalau kehidupan
dimulai di planet ini dengan menempelnya kuman kecil pada meteor
yang jatuh di bumi. Ah, kuman kecil itu mengarungi angkasa dan
datang turun ke planet ini. Namun, itu tidak memecahkan masalah.
Bagaimana bisa ada kehidupan di planet lain atau matahari lain
itu? Tidak jelas.

2. Hipotesa kedua adalah kehidupan berasal dari
generasi spontan

Teori kedua, bahwa beberapa evolusionis mengatakan
kalau kehidupan terjadi karena generasi spontan. Itulah yang saya
dengar dari anak-anak yang datang kepada saya. Mereka bilang:
“Guru biologi dan guru IPA saya mengatakan kalau kehidupan
dimulai dari buih hijaug green sculi’ Saya terkejut, kaget dan
heran mendengarnya. Karena saya pikir pada pertengahan akhir
abad ke-19, Louis Pasteur telah membuktikan kalau generasi
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spontan kehidupan itu tidak ada.

Anda dapat mengambil sebatang jerami atau sebatang
rumput dan meletakkannya di dalam air dan membiarkannya untuk
beberapa saat. Tak lama kemudian air yang tenang itu akan penuh
dengananimalcules(hewan bersel satuJetapi tiap-tiap
animalculestu muncul di air karena kehadiran kehidupan yang
ada di rumput dan di air. Sekelompok sel-sel kecil, spora-spora
kecil, benih-benih kecil atau telur-telur kecil.

Louis Pasteur membuktikan kalau kehidupan tidak berasal
dari apapun kecuali dari kehidupan yang sebelumnya. Bila sesuatu
itu steril, ia akan steril selamanya. Tidak pernah ada bukti yang
bisa disahkan kalau generasi spontan kehidupan pernah ada atau
akan pernah ada. Beberapa ilmuwan besar berkata, itu adalah
suatu hal yang tidak bisa dipikirkan dan dibayangkan.

3. Hipotesa ketiga adalah kehidupan terjadi secara
kebetulan

Saya membaca di majalah-majalah dan di koran-koran,
yaitu bahwa kehidupan terjadi secara kebetulan. Contohnya: suatu
cahaya kilat yang besar menembus uap air yang mengandung gas
yang menutupi bumi, dan kilat itu menciptakan suatu kehidupan
yang jatuh ke dalam lautan dan lautan memberinya kehidupan,
dan ia mulai tumbuh dan berkembang sampai akhirnya menjadi
manusia.

Hal itu mengingatkan saya pada tulisan kecil yang saya
baca dReaders Digestdisi terbaru. Tertulis di sana kalau Prof.
Edwin Conklin, seorang ahli biologi dari Princeton University
mengatakan: “Kemungkinan kehidupan berawal dari suatu
kebetulan sebanding dengan kemungkinan sebuah kamus lengkap
yang berasal dari sebuah ledakan di percetakan. Kira-kira seperti
itu.”
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KEPASTIAN SPESIES

Tidak hanya hipotesa dan teori evolusi yang tidak mampu
menjelaskan setiap fenomena berbeda yang kita lihat di sekitar
kita. Tetapi satu hal lain, kepastian spesies merupakan
penyangkalan atas teori evolusi. Suatu spesies itu solid, suatu unit
di dalam dunia organik yang tidak bisa dipecahkan. Allah
membuatnya demikian. Ada banyak variasi dalam spesies. Namun,
spesies itu sendiri tidak bisa dipecahkan. Tidak pernah ada
pembuktian bahwa batasan suatu spesies pernah dilewati. Dan itu
sesuai dengan hukum Allah. Tuhan Alllah mengatakan bahwa
unggas-unggas di udara dan ikan-ikan di laut untuk seterusnya
akan semakin bertambah menurut jenisnya. Berfirmanlah Allah,
“Hendaklah bumi mengeluarkan segala jenis mahluk yang hidup,
ternak, dan binatang melata dan segala jenis binatang liar.” (Kej
1:24). Dan tidak pernah ada penyimpangan dari hukum Allah itu.

1. Setiap spesias binatang berkembang biak menurut
spesiesnya masing-masing

Dimanapun suatu bentuk kehidupan berada, dia akan
melahirkan keturunan menurut jenisnya sendiri. Dan tanpa
pengecualian, bukan jenis lainnya. Bukan tipe lain, bukan spesies
lain, tetapi selalu menurut jenisnya. Tidak ada pengecualian untuk
hal itu dalam jaman geologi. Tidak pada jaman purba, tidak pada
jaman prasejarah, tidak pada masa sejarah, jaman yang biasa
diobservasi. Tidak juga pada jaman modern ini. Ketetapan spesies
ini seperti sebuah jalan buntu. Suatu pengambilan keputusan yang
tidak bisa diseberangi oleh teori evolusi.

Tahukah anda ada sesuatu yang baik mengenai hal itu.
Seseorang mengirim sebuah karikatur kepada saya minggu ini. Ada
gambar 2 ekor monyet sedang berada di atas pohon. Salah satu
dari monyet itu sedang menggaruk kepalanya dan yang satu lagi
sedang menyusui bayi di gendongannya. Siibu monyet berkata
kepada bapak monyet, “Terima kasih Tuhan, dia normal. Aku sudah
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takut saja dia berevolusi.”

2. Setiap mahkluk sel satu berkembang biak menurut
spesiesnya masing-masing

Namun, bisakah kita membuktikannya? Ketetapan dan
kepastian, hukum Allah yang mengikat unit yang tak bisa
dipecahkan. Menurut saya, terdapat fakta yang dapat dibuktikan
dimana-mana, di setiap tempat, dalam setiap jaman geologi dan
dalam jaman yang bisa kita teliti. Mari kita ambil coniatusoria,
sejenis hewan bersel satu. Mereka sangat banyak terdapat di seluruh
dunia ini, dalam jumlah yang tidak terhitung. Mereka ada di mana-
mana. Nah, seorang ahli protozoologi bisa meiitiasoriakecil
berkembang biak di air yang tenang melalui spora, benih dan telur.
Seorang ahli protozoologi dapat melihat mahluk-mahluk kecil itu
melalui sebuah mikroskop. Mereka mahluk yang berbeda, seperti
halnya kuda yang berbeda dari sapi, banteng berbeda dari babi,
dan keledai dari ayam. Semuanya berbeda, begitu anda melihatnya
di bawah mikroskop. Mahluk ciptaan Allah yang berkembang biak.

Di siniamoebagdi sangparamaeciumada jugahizopoda ada

juga euglena, dan juga at@nera Mereka ada di mana-mana.

Dan mereka berbeda, sama berbedanya dengan kita yang ada di
dunia yang besar dan bisa diobservasi ini.

a. Mereka berbeda dalam bentuk dan cara
bergeraknya

Sebagai contoh, mereka berbeda pada cara bergeraknya.
Paramaeciunadalah hewan bersel satu yang memdika,
rambut-rambut halus, di sekujur tubuhnya sebagai alat bergerak.
Paramaecium menggerakkan dirinya dengan rambut-rambut halus
tersebut. SelanjutnyaiglenaEuglenaadalah hewan kecil bersel
satu yang memanjang dan di kepala bagian depannya ada satu
ciliumkecil, hanya sehelai rambut kecil. Dan ia menggerakkan
dirinya seperti pesawat dengan baling-baling yang sedang

Fakta-Fakta Biologi 29



menembus atmosfer.

Lalu adamoebaHewan ini tidak mempunyaillia.
Bentuknya seperti gumpalan kecil. Gumpalatoplasmdoersel
satu, dan ia bergerak dengan mengeluarkan kaki-kaki semu
(pseudopodpsebagai perpanjanga dirinya. la memanjang ke
satu arah dan sisa tubuhnya mengikuti.

b. Mereka berbeda dalam pola makannya

Molekul-molekul atom kecil itu berbeda dalam pola
makannya. Beberapa di antaranya memiliki alat penghisap. Yang
lainnya mempunyai mulut sederhana yang membuka dan menutup.
Beberapa di antaranya, sepertiamoeba, bila menemukan makanan
akan menutupinya dengan tubuhnya untuk kemudian
menyerapnya.

c. Mereka berbeda dalam cara bernafas dan
berkembang biak

Mereka juga berbeda dalam cara bernafas dan
berkembang biak. Ada yang membelah diri menjadi dua, empat,
dan seterusnya. Ada juga yang dengan spora. Di antara mereka
ada juga yang berkonjugasi atau berhubungan. Jantan dan betina
berhubungan dan melahirkan keturunan. Mereka sangatlah
berbeda.

d. Mereka berkembang biak menurut jenisnya
masing-masing

Namun ada satu kategori dan satu tempat di mana mereka
semua serupa, yaitu: tiap-tiap dari mereka melahirkan keturunan
yang persis sama seperti dirinya, tidak ada pengecualian untuk
itu. Perkembang-biakkan mahluk-mahluk kecil ini bisa diamati
melalui ribuan dan jutaan generasi. Meskipun telah melalui ribuan
generasi, mereka semua serupa dan sama persis.
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Setelah melewati ribuan masa dan ribuan generasi,
paramaecium akan tetap saja sama. Dan amoeba, setelah melewati
ribuan generasi akan tetap merupakan amoeba yang sama. Euglena
tetap si euglena. Mereka tidak pernah berubah. Tidak pernah
berkembang. Tidak pernah melalui satu bentuk ke bentuk lainnya.
Mereka persis sama seperti saat Allah menciptakannya pada
mulanya dulu.

Namun mungkin Anda akan berkata, tunggu dulu. Anda
harus menyadari bahwa kita hanya melihat molekul-molekul atom
kecil melalui mikroskop. Anda harus ingat bahwa nun jauh di masa
lalu kita tidak punya mikroskop. Dan pada masa geologi, mahluk-
mahluk kecil itu berkembang di waktu dan masa yang berbeda.
Begitukah? Betulkah? Baiklah. Mari kita lihat apa benar begitu.

Di masa lampau, di masa awal kehidupan, menurut iimuwan
ada jamaiPaleozoigada berjuta-juta tahun yang lalu. Kalau anda
mau menambahkan 10 juta tahun lagi saya rasa tidak apa-apa.
Tidak terlalu berpengaruh. 10 juta bagi kaum evolusionis tidak
berarti apa-apa. Tidak terlalu mengganggunya. Lingkup kerjanya
bukan di fakta-fakta yang aktual. Lingkup kerjanya adalah hipotesa,
teori dan dugaan-dugaan. Jadi 10 juta tahun bukan apa-apa.

Baik, kembali ke jamdPaleozoic Ada periode yang
disebut Silurian. Dan pada periode Silurian tersebut terdapat batu-
batu koral kecil di dasar lautan. Dan fosil dari koral Silurian itu
dapat dilihat hari ini. Setelah melewati masa berjuta-juta tahun
ditambah 10 juta tahun tadi, koral yang ada di dasar laut pada saat
sekarang ini adalah persis sama dan identik seperti koral dari jaman
Silurian dulu itu. Tidak pernah berubah. Tidak pernah berkembang.
Tetap sama. Allah mengatakan demikian. Allah membuatnya begitu.

Semua bentuk kehidupan ini sekarang ada di sekeliling
kita. Ini hanyalah dugaan belaka, semata-mata hanya dalil, yang
mengatakan bahwa amoeba lebih tua daripada kuda atau sapi atau
mahluk ciptaan Allah lainnya. Kita semua ada di sini bersama-sama.
Dan bukankah itu suatu hal yang aneh? Bukankah itu merupakan
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fakta yang mengherankan? Bila manusia berasalrtianopoda
danarthropodaberasal dari mamalia, mamalia dari burung, burung
dari reptil, reptil dari ikan, ikan dari cacing, dan cacing berasal
dari amoeba atau protozoa, mengapa anda tidak melihat transisi
seperti itu di jaman sekarang ini atau di jaman geologi?

Saya katakan, adalah suatu hal yang mengherankan kalau
dari berjuta-juta tahun dan milyaran tahun yang tak terhitung dari
bentuk-bentuk transisi yang diduga berada di antara
perkembangan dari amoeba sampai ke manusia tak terlihat lagi di
zaman sekarang, tidak juga ditemukan di masa geologi atau sejarah
purbakala. Mengapa mereka tidak menghasilkan satu saja dan
berkata, “Inilah contoh bentuk transisi darimana satu spesies
bertransmutasi ke spesies lain?” Anda tak bisa menemukannya.
Anda tak bisa membuatnya. Anda juga tidak bisa membuktikannya.
Allah menetapkan spesies-spesies itu dalam satuan unit yang tak
terpisahkan, dan itu semua menurut hukum Allah yang Maha
Kuasa.

Mr. Etheridge, seorang ahli paleontologi dari museum
Inggris yang termashur suatu ketika berkata, “Tidak ada sedikitpun
bukti tentang transmutasi spesies di museum ini, tak satupun.” Tidak
ada hal semacam itu. Kepastian atau kesatuan spesies merupakan
suatu penghinaan dan penolakan dan yang akan mempermalukan
hipotesa evolusi.

EVOLUSI TIDAK DAPAT MENJELASKAN
MISTERI PIKIRAN, JIWA DAN ROH

Evolusi tidak dapat menerangkan kehadiran mahluk hidup
di dunia ini, bagaimana sesuatu bisa ada dari yang tadinya tak
ada. Evolusijuga tidak dapat menjelaskan tentang hal mental psikis
yang misterius dan mengagumkan yang kita sebut pikiran, jiwa,
roh.

Apakah yang dikatakan evolusi tentang perkembangan
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otak dan dari mana asalnya? Pada masa awal kehidupan, mereka
mempunyai dalil demikian: atom-atom kecil karbon, nitrogen,
hidrogen dan atom-atom kecil lainnya, bersama-sama dengan
sedikit belerang dan fosfor, semuanya bersatu, dan kehidupan pun
muncul. Ini sama sekali tidak menjelaskan apapun. Itu hanyalah
permainan kata-kata. Sama seperti air. Panggilkan gas hidrogen.
Panggil oksigen dan mereka bertemu, kemudian atom-atom
mereka membentuk molekul air. Tapi itu tidak dapat
menjelaskannya, karena mereka benda-benda fisika. Hidrogen dan
oksigen memiliki volume, berat, berat jenis, jumlah, ukuran dan
bentuk. Mereka adalah bentuk fisika. Ah, Pak Pendeta, bukankah
mahluk hidup juga benda fisika? Ya. la memiliki sifat-sifat fisika.
Noktah kecil, gumpalan kecil protoplasma yang memiliki bentuk,
berat jenis, ukuran dan berat. Betul.

Dimana pun anda jumpai kehidupan, di mana ada
kehidupan, anda akan menemui sifat-sifat dan kualitas yang non-
spatial, non-metrikal dan tak dapat diukooig-measurable
Anda akan jumpai kualitas yang berbeda dalam kategori. Di mana
ada kehidupan, di situ ada maksud dan tujuannya. Ada penyesuaian
dengan kondisi sekitarnya. Ada pengetahuan, ada memori, ada
pengalaman dan ada pilihan.

Bagaimana anda dapat mengatakan bentuk, warna, berat
jenis atau berat dari suatu makspdrposivene9® Apa anda
akan katakan kalau maksud itu bentuknya bundar atau persegi?
Atau menurut anda berapa berat jenisnya? Kualitas-kualitas hidup
ini semuanya berada dalam kategori yang berbeda dengan kategori
benda-benda fisika. Bolehkah saya ilustrasikan?

Di lautan di seluruh dunia. Terdapat triliunan dan yang tak
terhitung jumlahnya hewan-hewan mikroskopis kecil. Sebagian di
antaranya disebutidiolaria. Yang lainnya disebutiatoms
Segala jenis hewan yang ada di lautan. Gumpalan kecil protoplasma.
Sebagian dari molekul-molekul atom kecil yang hidup di lautan
itu, membangun tempat tinggalnya yang terbuat dari molekul-
molekul karbonat atau kapur, sedangkan yang lainnya
membentuknya datilia atau batu api. Nah, yang ingin saya ketahui
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adalah: Bagaimanakah satu dgatomskecil itu, bagaimana satu

dari molekul atom bernanmadiolaria, bagaimana ia bisa tahu
untuk memilih antara sebuah atom atau sebuah molekul kapur atau
sebuah molekuilia? Siapa yang mengajarkan gumpalan kecil
kehidupan itu untuk membedakannya didalam air laut, perbedaan
antara sebuah molekul kapur dan sebuah molekul cilia untuk
masing-masing dapat membangun tempat tinggalnya dengan
caranya sendiri?

Mungkin ada berkata, “Kami mendapatkan sebuah
jawaban dari hal tersebut. Darwin yang mengajarkan kepada
mereka semua itu.” Tetapi, yang lain menjawab, “Tidak, saya rasa
Darwin tidak melakukan hal itu. Pastilah Einstein yang mengajarkan
hal tersebut.” Yang lain berkata, “Tidak, saya pikir Einstein tidak
melakukan itu. Saya yang melakukan itu.”

Tuhan mengajarkan hewan kecil itu bagaimana memilih
antara sebuah molekul kapur dan sebuah motalkaluntuk
membangun tempat tinggalnya yang kecil mungil. Pergilah kepada
semut, pertimbangkan langkahnya dan jadilah bijaksana, kata or-
ang bijak kepada yang lainnya. Semut-semut itu mungkin hal yang
dianggap malang karena mereka hanyalah mahkluk-mahkluk kecil
di atas bumi ini, tetapi mereka sangat bijaksana. Tidak ada
kekuatan untuk membalas pada orang yang menyakiti mereka,
namun mereka mempersiapkan makanan mereka di musim panas.

Pernahkah anda membertimbangkan betapa kecil, mungil
namun begitu bijaksananya seekor semut itu? Sekalipun begitu
semua sifat-sifat penyediaan dan kebijaksanaan serta pilihan dalam
diri semut adalah tidak berarti, kecuali ungkapan sebuah zat kecil
mungil yang disebut saraf dganglia Pusagangliapada semut
yang mengarahkan semua kehidupannya, gumpalan kecil yang
adalah alat mata pencaharian itu tidaklah sebesar ukuran bagian
peniti, dari sebuah kepala peniti, namun semut kecil itu memiliki
kehidupan sosial yang indah dan baik, koloni sosial, dan mereka
akan membagi tugas-tugas mereka antara sang ratu dan perawat
dan tentaranya dan pengintai dan pencari serta pengumpul makanan.
Dan mereka telah mempersiapkan untuk mereka yang masih kecil,
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dan mereka akan mempersiapkan makanan untuk musim hujan.
Dan mereka selalu mementingkan yang lain dan sangat bijaksana.

Semut kecil itu. Bagaimana sifat bijaksana itu dapat ada
di gumpalan kecil yang hidup itu? Siapa yang meletakkan di sana?
Semut lebih bijaksana daripada seekor sapi dan lebih pandai
dari seekor kera. Mungkin kera adalah turunan dari semut atau
mungkin sebaliknya. Mungkin semut turunan dari kera.
Dengarkan. Untuk masuk ke dunia yang menggelikan dan tidak
masuk akal, ada kemampuan dari sifat fisik yang membuat benda
hidup berada jauh di atas kemampuan benda hidup manapun
sekarang ini. Ini adalah sesuatu yang berbeda. Ini sesuatu yang
lain. Ini non materi.

Kaum evolusionis mempunyai satu hal lain untuk
dibicarakan tentang pengembangan pikiran, dan inilah dia.
Menurut mereka kemampuan-kemampuan pikiran itu
dikembangkan di dalam pikiran hewan karena perjuangannya
untuk bertahan. Ini disebut temtruggle for existence
(perjuangan untuk hidup). Teori ini mengatakan bahwa mahkluk
yang cukup pintar untuk mempersiapkan bagi anak-anaknya dan
cukup pintar untuk mempersiapkan tempat tinggal dan cukup
pintar untuk mempersiapkan masa depan, adalah dia yang akan
hidup dan bertahan, dan yang lainnya mati.

Namun mereka tidak mempunyai penjelasan darimana
datangnya pikiran tersebut. Kualitas non materi itu yang ada
didalam mahluk hidup, mereka tidak mempunyai jawabannya.
Tetapi untuk mengakui itu, ia harus memiliki Tuhan.

Dr Winian yang terkenal menelpon saya semalam dan
menunjukan sesuatu yang serupa pada saya. Itu adalah sebuah
kebetulan, karena pada waktu itu saya sedang mempersiapkan
khotbah tentang masalah itu pada waktu ia menelpon. Dalam
perkembangan seorang manusia, mereka mengatakan bahwa
karakter-karakter dari seorang manusia ini dibentuk melalui
perjuangannya untuk mempertahankan hidup. Dan manusia yang
mempunyai kemampuan akan hidup, dan manusia yang tidak
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memiliki kemampuan-kemampuan akan mati. Jadi dari sinilah
kemampuan ini berasal. Mereka berkembang dalam diri seorang
manusia.

Saya ingin menayakan sebuah pertanyaan sederhana. Dalam
perkembangan seorang manusia, ketika ia berjuang untuk hidup
dan membangun kemampuan-kemampuan tersebut yang
dicocokannya untuk hidup ini, saya ingin bertanya bagian mana
kecintaan pada musik memainkan peranan dalam perjuangan untuk
bertahan? Bagian manakah kecintaan akan seni memainkan
peranan dalam perjuangannya untuk bertahan? Bagian manakah
kecintaan akan kecantikan memainkan peranan dalam
perjuangannya untuk bertahan? Dan bagian manakah yang
dimainkan saat seorang manusia dapat keluar dari kesukaran, teori
matematika yang ilmiah? Pada bagian manakah itu memainkan
peranan dalam perjuangannya untuk bertahan? Di saat seorang
manusia memandang matahari terbenam dan melihat warna-warna
Tuhan; saat seorang manusia menatap cakrawala dan melihat
perbuatan tangan Tuhan; saat seorang manusia mendengar sebuah
lagu lama yang indah dan hatinya merespon seperti sebuah nada
yang dipetik, apakah itu datang dari susttuggle for existence
?

Saya datang dari Tuhan. “Dengan gambar dan rupa Tuhan
diciptakanlah ia.” Dan Tuhan menyukai matahari yang terbenam,
dan la melukisnya dengan warna-warna yang ada dalam kuasNya.
Dan Tuhan menyukai cakrawala yang berkelip-kelip, dan la
memberikan rasa suka itu kepada manusia yang diciptakanNya.
Dan Tuhan menyukai alunan musik dan nyanyian malaikat-malaikat
dalam kemuliaan. Bukankah dikatakan dalam Mazmur tentang
seorang manusia “Apakah manusia, sehingga Engkau
mengingatnya? Apakah anak manusia, sehingga Engkau
mengindahkannya? Namun Engkau telah membuatnya hampir sama
seperti Allah, dan telah memahkotainya dengan kemuliaan dan
hormat.” Pemberian ini dari pikirannya, pemberian ini dari jiwanya,
pemberian ini dari hatinya. Dan hidupnya bukanlah kepemilikan
secara fisik, mereka non-materi, non metrik dan tidak dapat
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dihitung. Mereka datang dari gambaran dan persamaan dengan
Tuhan yang perkasa yang membentuknya dan menyuruhnya
keluar dengan semua kemampuan yang mana sekarang ini ia
diberkati.
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BAB Il

FAKTA-FAKTA EMBRIOLOGI
MENYINGKIRKAN TEORI EVOLUSI

“Berfirmanlah Allah: “Baiklah Kita menjadikan
manusia menurut gambar dan rupa Kita, supaya
mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan burung-
burung di udara dan atas ternak dan atas seluruh
bumi dan atas segala binatang melata yang merayap
di bumi.” Maka Allah menciptakan manusia itu
menurut gambar-Nya, menurut gambar Allah
diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan
diciptakan-Nya mereka” (Kejadian 1:26-27).

Saya pertama-tama hendak mengakui bahwa bukan hanya
dari lingkaran akademik, tetapi juga dari lingkungan gereja.
Hipotesis evolusioner mengenai penciptaan manusia telah diterima.
Minggu ini saya membaca tulisan salah satu anggota gereja yang
mengatakan, “Sejak 1910, saya berusaha memahami teori evolusi,
setelah 30 tahun saya yakin bahwa teori evolusi tentang
perkembangan dan penciptaan manusia adalah suatu kebenaran.”

Dalam bagian ini saya tidak membahas hal tersebut secara
religius, saya tidak berbicara sebagai pihak gereja, tetapi saya
berkata andai kata teori evolusi diterima, tentu akan berdampak
besar bagi perubahan iman Kristen. Teori evolusi mengungkapkan
sesuatu yang sangat bertentangan. Sesuatu berasal dari ketiadaan,
kemudian muncul kehidupan yang sangat kecil, sebuah amuba, lalu
menjadi larva, menjadi ikan, menjadi amphibi, menjadi reptil,
menjadi burung, menjadi mamalia, lalu menjadi manusia. Jika pada
mulanya adalah belum ada apa-apa, kosong, belum berbentuk,
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sampai kemudian ada manusia, melalui teori evolusi, Tuhan sama
sekali tidak terlibat di dalamnya. Anda hidup dalam dunia benda
dan mekanistik.

Hal ini tidak saja tragis dampaknya bagi agama; karena
meniadakan peran Allah dalam kehidupan dan dari dunia ini, hal
ini juga meniadakan karya penebusan Kristus. Jika teori evolusi
diakui; jika fakta-faktanya dapat diperlihatkan, bandingkan kita
yang sekarang dan kita beberapa tahun yang lalu. Menurut karya
penebusan Kristus, manusia diciptakan sempurna dan ia jatuh ke
dalam dosa. Kristus berjanji memperbaharui manusia menjadi
sempurna seperti semula. Dan karya penebusan Kristus terpatri
dalam setiap hati umat Kristen. Tetapi bila teori evolusi benar,
semua itu menjadi tidak berarti. Kitab Suci bukan pewahyuan dari
Allah, Kristus juga bukan Anak Allah; Kitab Suci adalah produk
evolusi, usaha manusia mencari sesuatu yang lebih tinggi dan lebih
baik; melalui waktu evolusi yang lebih lama, kita akhirnya berevolusi
memiliki iman yang indah dan suci yang sejak lama dirindukan
oleh umat manusia.

Saya tidak membahas hal ini secara religius. Saya berbicara
fakta, secara ilmiah. Yang bisa diobservasi dan didemonstrasikan.
Tidak dapatkah kita membaca? Tidak dapatkah kita melihat? Tidak
dapatkah kita menelusuri? Apakah ada tulisan ilmiah yang tidak
bisa kita baca? Adakah sesuatu yang dilihat oleh ilmuwan tidak
dapat dilihat oleh kita? Adakah sesuatu yang dibicarakan ilmuwan
tidak dapat kita mengerti? Kita dapat melihat, menelusuri dan
membaca sendiri. Tidak ada satupun fakta ilmiah, fakta yang dapat
diperlihatkan dan dibuktikan dari hipotesis evolusioner mengenai
asal mula manusia.

Dalam bagian ini saya akan membahas bagaifaktaa
fakta embriologi justru mengingkari, membatalkan, dan
menyingkirkan teori evolusi. Kehidupan dibangun dari unit
kehidupan kecil yang disebut sel. Seperti sebuah tembok dibangun
dari bagian kecil yang disebut bata, demikian juga hidup dimulai
dari unit kecil yang disebut sel. Makhluk kecil seperti paramecium
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dan semua fungsi vital di dalam tubuhnya dilakukan oleh sel yang
kecil; atau organisme metazoan, atau seperti anda yang dibangun
dari jutaan dan triliunan sel.

KEAJAIBAN MITOSIS

Pada tubuh manusia normal, ada sekitar 26 triliun sel yang
membangun fungsi organ yang sangat menakjubkan dan kompleks
yang membentuk satu tubuh yang sempurna. Lihatlah makhluk kecil
protoplasma yang memiliki tiga ciri khas. Yang pertama: mampu
bereaksi spontan dan bergerak. Yang kedua mampu berasimilasi.
Letakkan makhluk kecil amuba atau paramecium dalam lingkungan
dimana mereka dapat makan, dan mereka akan tumbuh, dan
hidup, dan berfungsi layaknya makhluk hidup. Yang ketiga mereka
memiliki kemampuan reproduksi. Keajaiban mitosis atau
pembelahan sel akan terjadi di depan mata anda. Satu amuba,
satu paramecium, satu infusorian, satu euglena, dengan keajaiban
mitosis, menjadi dua. Menghasilkan dua sel yang persis sama seperti
selinduknya.

Saya akan melihat keajaiban mitosis, keajaiban
pembelahan sel, keajaiban penggandaan sel. Tidak ada sesuatu
yang lebih mencengangkan dan ajaib di dinuia ini daripada keajaiban
mitosis, keajaiban pembelahan sel. Anda tidak harus kembali ke
masa lalu untuk melihat keagungan tangan Tuhan. Semuanya ada
di sekitarmu. Anda dapat mengamatinya hari ini. Seperti Tuhan
mengungkapkan keajaiban penciptaan pada hari pertama, anda
dapat melihat keajaiban penciptaan saat ini juga, jam ini, hari ini.
Keajaiban mitosis. Mulai dari sebuah sel hidup, sel induk. Sel kecil
itu terdiri dari: Sel bagian luar adalah dinding sel dan sel bagian
dalam adalah protoplasma. Protoplasma terdiri dari dua bagian;
dalam biologi disebuitology, berasal dari kata Yunani yang artinya
“di dalam” — sisi dalam dari dinding sel adalah protoplasma.
Protoplasma terdiri dasitoplasmadannucleus Dan di dalam
nucleus ada granul kecil yang disekiuaimatindalam bahasa
Yunani artinya “warna”. Disebut kromatin karena mudah sekali
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diberi warna dan mudah ternoda, maka mereka menyebut zat yang
belum dikenal ini, dan tetap belum dikenal dengan nama kromatin
—artinya mudah diwarnai.

Keajaiban mitosis terjadi sebagi berikut: Ada induk sel,
hanya satu sel, di dalamnya ada sitoplasmandaleus Sel
membelah diri — keajaiban karya dan tangan Tuhan. Pertama pada
tahapprophasegranul yang ada di dalam nukleus membentuk
jaringan. Jaringan kemudian pecah menjadi kromosom. Kedua
tahapmetaphasgada salah satu sisi sel muncul duri-duri halus.
Yang ketiga tahamnaphase masing-masing kromosom,
membelah memanjang. Yang keempat tabbgphasewal.
Kromosom yang sudah membelah berjalan menuju duri-duri. Pada
tahap telefase akhir, kromosom yang sudah membelah
memanjang; setengah kromosom menuju duri-duri dan setengah
lagi melekat di sisi yang lain, pada saat ini dinding sel mulai terlihat.
Akhirnya, dua anak sel terbentuk. Sel ini, dan sel itu; Masing-
masing memiliki sitoplasma dan nukleus, masing-masing memiliki
jumlah kromosom tertentu. Kemudian kromosom membelah diri
lagi. Itulah keajaiban mitosis.

Apa yang membuatnya bisa bekerja? Siapa yang
melakukannya? Siapa yang berbicara kepada sel kecil itu? Siapa
yang mengajarinya untuk melakukan itu? Dan apakah gen-gen kecil
yang ada pada tiap-tiap kromosom itu? Dan keajaiban dari
semuanya itu adalah ini: bahwa pada setiap spesies jumlah
kromosom dalam setiap sel di dalam tubuhnya adalah sama persis.
Tidak ada pengecualian. Sama sekali tidak ada.

SEL DAN KORMOSOM

Di setiap sel di dalam tubuh manusia, terdapat 46
kromosom. Selalu, sepanjang waktu, sepanjang jaman, hari ini
dan untuk selamanya, setiap sel pada setiap manusia memiliki 46
kromosom. Setiap sel pada setiap lembu jantan mempunyai 38
kromosom. Tiap sel pada setangkai Lily memiliki 24 kromosom.
Tiap sel pada seekor lalat memiliki 12 kromosom. Dan ada
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serangga-serangga kecil yang hanya mempunyai 2 kromosom. Dan
demikianlah untuk semua spesies, setiap spesies mempunyai jumlah
kromosomnya sendiri dan tidak pernah berbeda.

Saya pernah mengatakan bahwa terdapat jumlah
kromosom yang lengkap di setiap sel di dalam tubuh. Hanya ada
satu pengecualian, yaitu: Dalam sel reproduksi, dimana terdapat
jantan dan betina, konjugasi (peleburan) kedua sel tersebut untuk
membentuk suatu kehidupan baru. Di sanalah, pada spesies yang
bereproduksi secara seksual, kromosom-kromosom itu terbagi
dua di dalam sel reproduksi. Ada dua jenis sel yang penting di
dalam tubuh manusia. Ada yang disebut dengan sel somatis. Bahasa
Yunani untuk tubuh adalalbbmaDia adalalsomaJadi sel somatis
adalah sel yang membentuk tublbdy-building celly sel yang
membentuk struktur anatomi anda. Namun di dalam tubuh manusia
ada juga sel yang disebut gehetis sel reproduksi. Pada pria
sel-sel itu disebugpermaatauspermatozodstilah ini berasal
dari bahasa Yunasperm yang berarti “benih”. Sedangkan pada
wanita mereka disebava Bahasa Latin untuk “telur” adalah
ovum Pada seorang pria di dalam sel reproduksi jumlah
kromosom-kromosom tersebut terbagi dua sama persis. Sel-sel
di dalam tubuhnya mempunyai 46 kromosom, jadi di dalam sel
reproduksinya, di dalam sperma, terdapat 23 kromosom. Sekarang
pada wanita, setiap sel di dalam tubuhnya memiliki 46 kromosom,
tetapi sel-sel telur yang kecil itu terbagi 2 sama persis yaitu 23
kromosom pada setiap sel telur. Jadi ketika keduanya bertemu,
spermatozodanovum saat keduanya bersatu, jumlah kromosom
menjadi lengkap lagi—dua puluh tiga dari pria, dua puluh tiga dari
wanita—seluruhnya ada empat puluh enam. Dan tidak ada
pengecualian untuk itu. Itu hukum yang kuat dari Allah yang Maha
Kuasa. Ini adalah keajaiban reproduksi; keajaiban mitosis.

HUKUM HEREDITAS MENDEL

Ada hukum Allah yang mengatur semua ini yang kita sebut
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hereditas (keturunan). Ada seorang biarawan Austria bernama
Mendel yang melakukan suatu pekerjaan yang luar biasa dalam
menemukan hukum hereditas, yang kita sebut Hukum Hereditas
Mendel. Penelitian yang telah dilakukannya terkubur di biara
bersama dengan bunga-bunga yang ditelitinya. Andaikan Charles
Darwin mengetahui penelitian ini, seluruh bagian dari pemikiran
dan teori evolusi pasti akan berbeda jadinya. Namun, Darwin tidak
tahu tentang Hukum Hereditas Mendel. Dan hukum ini muncul
hanya sebagai sebuah penelitian ulang setelah hari-hari perang yang
hebat melawan Darwin. Kini, Hukum Hereditas Mendel merupakan
salah satu dari hukum Allah yang hebat yang telah berhasil kita
ungkapkan. Hukum Hereditas Mendel adalah demikian: bahwa
keturunan/anak mewarisi dan menghasilkan dan menampilkan ciri
khas (karakteristik) orangtuanya menusifiatt dominan dan
resesif Sebagai contoh, warna coklat dominan terhadap warna
biru. Andaikan anda mempunyai ayah yang bermata coklat murni
dan ibu yang bermata biru murni, semua anak-anak mereka pada
generasi pertama akan bermata coklat. Kami akan menjelaskannya
lebih jauh lagi nanti dengan menggunakan contoh ayam. Saya dapat
menjelaskan dengan lebih baik bila memakai ayam dibandingkan
dengan mencontohkan memakai mata. Hukum Mendel untuk
karakteristik yang diturunkan—sifat resesif. Untuk yang dominan,
tadi sudah saya sebutkan. Yang resesif contohnya agdégisy
Itulah alasannya mengapa sangat sulit untuk menemukan atau
mencari penyebadpilepsysebab gen yang membawanya adalah
gen yang resesif. Dan gen ini tidak aktif dan cenderung mengurang,
bahkan setelah melewati beberapa generasi dan hanya akan muncul
kembali bila ada kesempatan untuk berpasangan dengan gen dari
keturunan yang berlawanan—ciri yang resesif.

Sekarang mari kita ilustrasikan hukum Mendel pada ayam.
Ada satu tipe keturunan, satu variasi ayam yang digibat
Andalusian Seekor ayarBlue Andalusiamlihasilkan dari ayah
yang berbulu hitam dan induk yang berbulu putih dengan garis-
garis kelabu. Jadi anda ambil dua ayam asli, ayah dan ibu ayam,
satunya hitam dan satunya lagi putih bergaris-garis kelabu. Generasi
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pertama dari pasangan ayam tersebut adishAndalusian
Sekarang bila anda kawinkan ses&tee Andalusiamgenerasi
pertama ini maka cucunya adalah seterigjJak Andalusian
seperempat hitam seperti sang kakek; dan seperempat lagi putih
seperti sang nenek. Baiklah, sekarang cucu ayam ini dikawinkan
yang hitam dengan hitam, maka keturunannya akan hitam untuk
seterusnya. Kawinkan yang putih dengan putih dan keturunannya
adalah putih selamanya. Namun bila cucu ayam #uog
Andalusiardikawinkan dengan sesamanya, maka hasilnya akan
sama lagi. Generasi pertama seluruhnya akan berwarna biru,
generasi kedua adalah setengah biru, seperempat hitam,
seperempat putih, dan mereka akan terus begitu. Kawinkan yang
seperempat hitam dengan seperempat hitam dan keturunannya akan
hitam selamanya. Kawinkan yang seperempat putih dengan
seperempat putih, mereka akan putih seterusnya. Dan saya
melihatnya dengan sangat jelas, namun saya rasa anda tidak
memperhatikannya.

Demikianlah Hukum Hereditas Mendel dan itu tidak akan
pernah berbeda. Hal itu berjalan menurut firman Allah.

1. Menurut hukum Mendel kita bisa membiakan banyak
variasi namun dalam satu spesies

Hukum Hereditas Mendel menjelaskan duagetama

hukum itu memungkinkan untuk menghasilkan variasi yang banyak
pada satu spesies. Sebagai contoh, anda bisa membiakkan kuda-
kuda yang larinya cepat. Seandainya perkembangbiakkan kita,
generasi kita, sistem reproduksi kita seperti amoeba, anda tidak
akan punya variasi sama sekali, anda juga tidak akan bisa
memperbaiki spesies anda. Seekor amoeba membelah dirinya
menjadi dua dan masing-masing belahan itu adalah setengah dari
induknya dan dia akan terus membelah diri sampai selamanya.
Tetapi, bila ada perkawinan, anda mempunyai kemungkinan atas
variasi dan perubahan yang tak terbatas. Anda bisa mendapatkan
segala jenis dahlia dengan membiakkan dahlia dari jenis-jenis yang
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berbeda. Anda bisa mendapatkan segala jenis anjing dengan
mengawinkan jenis-jenis anjing yang berbeda. Dari sperma
jantanlah asalnya jantan; dan ovum dari betinalah asalnya betina.
Jadi pada saat anda menyatukan mereka, anda akan mendapatkan
kemungkinan variasi yang tak terbatas. Bila anda ingin menternakkan
kuda-kuda yang larinya cepat, anda akan mengambil jenis itu dan
membiakkannya. Bila anda ingin mendapatkan keturunan sapi yang
gemuk, anda akan mengambil jenis itu dan membiakkannya. Bila
anda ingin menternakkan domba-domba dengan bulu yang tebal
di punggungnya, anda akan mengambil jenis itu dan
membiakkannya. Bila anda ingin mengubah warna seekor babi,
atau bentuknya maupun ukurannya, anda bisa membiakkannya.
Seandainya anda ingin menambah jumlah biji pada sebonggol
jagung atau apapun, anda mempunyai kesempatan tak terbatas
untuk membiakkan jenis ini dengan menggunakan Hukum Mendel.

2. Menurut hukum Mendel pengubahan jenis harus
dilakukan pada gennya.

Ada hal lainnya, yang menurut hukum Mendel demikian:
bahwa apapun yang dilakukan untuk mengubah jenis tertentu, harus
dilakukan pada gennya, pada kromosom-kromosom itu, bukan
pada ciri-ciri keturunannya. Nah, agar sesuatu bisa berubah, si
orangtua harus berubah, karena orangtua adalah satu-satunya yang
dapat memberikan kehidupan kepada ovum atau sperma. Sebuah
embrio tidak akan pernah bisa menghasilkan embrio lainnya. la
akan menjadi orangtua lagi. Sebutir telur takkan bisa menghasilkan
telur lain. Telur akan menetas dan berkembang menjadiinduk yang
mana kemudian memproduksi telur. Dan ciri-ciri yang diwariskan
tidak bisa dibuat sesuai keinginan kita. Pewarisan—ciri-ciri yang
diinginkan tidak pernah diwariskan. Anda dapat mengambil seekor
anak anjing dan memotong ekornya, dan ketika anak anjing itu
punya anak, anaknya akan punya ekor. Dan anda potong lagi
ekornya, begitu juga dengan generasi selanjutnya, anda potong
ekornya sampai seratus ribu generasi dan pada akhir generasi ke
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seratus ribu itu, si anak anjing akan tetap punya ekor. Anda tidak
bisa mengambil atau menambah sesuatu ciri seperti yang anda
inginkan. Hal itu harus dilakukan lewat gen, di dalam kromosom.

Itu harus dilakukan di nukleus (inti sel) bagian ovum dari sperma.
Saya katakan bahwa hal lain yang dapat memberikan kehidupan
kepada ovum atau sperma adalah orangtua yang sudah dewasa.
Jadi anda mempunyai siklus yang tiada akhir yang digerakkan oleh
Allah yang Maha Kuasa. Allah berfirman, “masing-masing menurut
jenisnya” (Kejadian 1:24). Dan bumi mengeluarkan segala jenis
hewan yang berbeda-beda dan segala binatang buas, ternak dan
segala jenis binatang melata menurut jenisnya. Dan semua itu sesuai
dengan firman Allah yang Maha Kuasa. Masing-masing melahirkan
keturunan menurut jenisnya.

MISTERI EMBRIO

Sekarang kita ke embrio, salah satu dari hasil karya Allah
yang luar biasa. Pada saat ovum dibuahi oleh spermatozoa, benih
yang kecil itu, segera saja keajaiban mitosis terjadi di depan kita.
Dan tak lama kemudian terbentuklah suatu struktur kecil seperti
tabung yang memiliki 3 lapisan sel. Lapisan luar adggaterm
lapisan dalam adalamdoderndan di dalam endoderm adalah
mesodermLapisan epiderm, mesoderm dan endoderm inilah
bersama-sama dengan bagian lain dari sel yang membentuk mahluk
kecil berbentuk sepettibe(tabung) itu, seluruh organ tubuhnya
berkembang. Dan ada maksudnya di situ, tangan Allah lah yang
bekerja dalam perkembang-biakkan sel-sel tersebut dalam
keajaiban mitosis. Sel itu tidak berkembang biak begitu saja menjadi
kumpulan gumpalan besar, namun tiap-tiap sel kecil itu diarahkan
oleh tangan yang tak terlihat, dibentuk dan berkembang menjadi
organ tubuh yang agung. Nah, sel asal yang kecil itulah, bukannya
sel syaraf, bukan sel darah, bukan sel tulang, bukan juga sel otot,
tapi hanyalah benih kecil itu dan tangan Allah melalui proses mito-
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sis, yang pada akhirnya membawanya menjadi hal-hal yang luar
biasa yang hidup yang anda lihat di sekitar anda.

Dan hal yang menakjubkan, semua sel itu di dalam tubuh
sangatlah berbeda. Ada sel-sel otak, sel paru-paru, sel perut dan
sel-sel tulang, tetapi semua sel itu mempunyai jumlah kromosom
yang sama di dalamnya. Dalam tubuh manusia terdapat 46
kromosom dan setiap sel itu adalah sel manusia. Setiap sel pada
seekor ayam adalah sel ayam. Setiap sel pada seekor kelinci adalah
sel kelinci. Dan setiap sel pada setiap mahluk ciptaan Allah akan
sesuai dengan sel itu. Allah telah menuliskannya di dalam Alkitab.
Didalam | Korintus 5:39, Paulus berkata, “Bukan semua daging
sama: daging manusia lain dari pada daging binatang, lain dari pada
daging burung, lain dari pada daging ikan” (1 Korintus 15:39).
Protoplasma pada seluruh spesies ini berbeda. Dan berilah sedikit
jaringan tubuh pada ilmuwan, ia akan dengan cepat mengetahui ini
jaringan milik manusia, milik binatang buas, milik unggas atau jenis
hewan lain. Namun mereka semua sama walaupun di dalam
spesiesnya mereka berbeda tergantung dari fungsinya pada tubuh
manusia atau pada suatu organisme.

TEORI REKAPITULSAI (RECAPITULATION
THEORY)

Sekarang mari kita bicara singkat saja mengenai hipotesa
yang evolusioner yang disebut dengan Teori Rekapitulasi. Teori
Rekapitulasi dari para ahli evolusi adalah demikian: bahwa di
dalam perkembangan embrio manusia, embrio tersebut akan
mengulang kembali semua fase dari leluhurnya secara evolusioner.
Anda tahu, para evolusionis ini mengatakan: “Kita berawal dari
protozoa, dari amoeba kecil yang kemudian berkembang menjadi
cacing, kemudian menjadi ikan, lalu menjadi amfibi, reptil, unggas,
mamalia sampai akhirnya menjadi manusia.” Jadi Teori Rekapitulasi
para evolusionis ini adalah, bahwa embrio manusia dalam prosesnya
berkembang menjadi manusia menampilkan semua wujud leluhur
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dari masa lalu itu. Awalnya adalah protozoa, kemudian ikan dan
tinggal di lingkungan air, kemudian mempunyai ekor seperti anak
anjing, lalu menjadi mamalia seperti kera atau monyet, dan akhirnya
tampil sebagai manusia. Teori Rekapitulasi para evolusionis ini
adalah bahwa sejarah perkembangan embrio manusia
meringkaskan, menyimpulkan seluruh evolusi masa lalu. Itu
merupakan omong kosong belaka, suatu kebodohan yang tidak
akan anda temui di dalam karya-karya ilmiah.

1. Embrio berbeda dengan protozoa atau amoeba

Mari kita ambil yang pertama sebagai contoh. Mereka
berkata embrio manusia berawal dari protozoa, sebagai amoeba
kecil. Saya rasa tidak ada satu iimuwanpun di dunia ini yang akan
mencampur adukkannya, yang tidak mampu membedakan antara
amoeba dan telur yang kemudian berkembang menjadi manusia.
latidak akan melakukan hal itu. Keduanya sangat berbeda. Hanya
karena keduanya kecil dan sama-sama mahluk bersel satu bukan
berarti tidak ada bedanya. Mereka sangat berbeda di setiap bagian
tubuhnya. Protozoa kecil itu adalah benar-benar seekor binatang.
la bisa makan, bisa berasimilasi, bisa bereproduksi. la benar-benar
hidup. Sedangkan telur kecil itu adalah benih manusia dan semua
gen, kromosom dan seluruh kehidupannya sama sekali berbeda.

2. Embrio berdeba dengan ikan

Sekarang yang kedua. Bahwa embrio hidup seperti ikan
dan memiliki insang. Embrio kecil itu hidup di dalam suatu kantung
yang berisi cairan atamnioticfluid. Kantung itu disebwm-
nion. Kalau menurut saya, kantung itu adalah untuk perlindungan.
Dalam rangka melindungi fetus di dalam rahim ibu, ia dilindungi
dari segala sisi oleh cairan amniotic. Dan waktu mereka bilang
bahwa embrio adalah mahluk air yang hidup di air seperti ikan,
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kenyataannya tidak ada persamaannya dengan embrio yang
berkembang menjadi fetus dan kemudian menjadi manusia. Tidak
ada persamaan antara embrio dengan ikan. Seekor ikan hidup di
air dan bernafas dengan oksigen dari air. Fetus sama sekali tidak
bernafas. Oksigen masuk lewat darah sang ibu melalui plasenta,
dan kemudian aliran darah fetus yang mengambilnya. Tidak secara
langsung namun melalui plasenta dengan proses osmosis. Dengan
demikian fetus mendapatkan oksigen dari nafas ibunya. Tetapi ia
sebenarnya tidak bernafas sama sekali dan di dalam cairan amni-
otic itu tidak ada oksigen bebas.

Mereka juga mengatakan bahwa pada tahap tertentu
embrio memiliki insang seperti ikan. Baiklah, sebenarnya begini.
Pada saat embrio mulai berkembang, ia mempunyai suatu
lengkungan tulang punggung yang menyerupai lengkung
tenggorokan yang menopang insang pada ikan. Jadi, beberapa
evolusionis melihat tulang punggung ini, dan berkata, “Lihat, itu
adalah insang ikan.” Nah, lengkung tenggorokan itu berhubungan
dengan pernafasan. Sedangkan fetus tidak bernafas. Fetus sama
sekali tidak punya kebutuhan untuk bernafas. Dan lengkung
tenggorokan yang menopang insang pada seekor ikan ditempatkan
di sana untuk kebutuhan bernafas. Fetus tidak punya alasan dan
tujuan untuk bernafas, tetapi ia punya tujuan untuk hidup, untuk
makan dan untuk dipelihara. Tanpa perawatan, ia akan mati. Jadi
lengkung-lengkung kecil ini diselpltaryngeahrchesberasal dari
katapharynx tempat pada saluran pencernaan anda yang terletak
di antara rongga terbuka mulut dssophaguékerongkongan).

Pada fase inilah dimana embrio hanyalah suatu benda kecil dan
cairanamniotic adalah hampir murni makanannya—lemak,
karbohidrat dan protein. Kemudian, perannya berubah dan tidak
bisa lagi digunakan sebagai makanan. Namun pada fase itu, cairan
di sekeliling embrio terbuat dari makanan murni. ltulah tujuannya.
Tak lama kemudian, ketika embrio mulai mendapat makanan dari
plasenta, yang berasal dari darah ibu, saat phlatyngeaarches

tidak dibutuhkan lagi dan mereka menghilang. Tetapi mereka itu
sama sekali berbeda dari insang ikan. Baik kegunaannya, maupun
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tujuannya. Sama sekali tidak ada kesamaannya. Mereka
mempunyai tujuan yang berbeda.

3. Embrio tidak memiliki ekor

Katanya, di suatu tempat tertentu, embrio punya ekor
seperti anjing kecil. Yah, pada waktu embrio ukurannya sebesar
biji kacang buncis, sewaktu anda menempatkannya di kaca
mikroskop dan melihatnya, ada suatu aktivitas tak biasa di bagian
posterior (bokong) embrio. Dan ketika anda melihatnya,
beberapa orang akan berkata, “tampaknya dia seperti punya
ekor.” Tapi beri waktu pada ekor kecil itu, dia akan berkembang
menjadi kaki. Struktur ekor dan struktur kaki sama sekali
berbeda. Baik dalam hal anatominya, embriologi atau dalam
perkembangan hidupnya. Tidak mungkin ekor bisa berkembang
menjadi kaki. Di antara mereka tidak ada kesamaan sama sekali.

4. Embrio manusia tidak sama dengan embrio mamalia

Yang terakhir, dikatakan bahwa embrio manusia sama
sepertiembrio mamalia. Serupa dengan embrio kera. Dan ketika
anda bandingkan embrio manusia dengan embrio kera, mereka
tampak serupa; karena itu menurut mereka keduanya pasti berasal
dari sumber yang sama. Saya katakan pada anda, saya tidak
mengerti pemikiran manusia ketika mereka bilang begitu. Itu adalah
salah satu fakta besar yang mendasar, yang mereka buat untuk
membenarkan hipotesa evolusioner—bahwa kedua fetus itu sama.
Ada banyak racun yang kelihatannya seperti gula dan garam, tetapi
bukan berarti mereka sama. Yang satu racun, satunya gula dan
yang lainnya garam. Saya bisa pergi ke toko kaset dan membeli
dua kaset yang tampaknya sama. Seluruh penampilannya serupa.
Kemudian saya putar kasetnya dan terdengarlah nyanyian solo
yang indah berjudul “Martha” yang dinyanyikan oleh Caruso. Kaset
yang satu lagi saya pasang dan terdengartahAint Nothing
but a Hound Dogyang dinyanyikan oleh Elvis Presley. Apa ini
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benar? Namun para evolusionis datang dan hanya dengan melihat
embrio-embirio itu, mereka berpendapat bahwa keduanya sama,
sama persis. Tidak ada sesuatupun di dunia ini yang bisa dibilang
sama persis hanya karena mereka mirip satu sama lain.

Izinkan saya membuat komentar tentang mengapa sesuatu
bisa tampak sama? Alasannya adalah, Allah menciptakannya
dengan pola yang sama. Di dunia ini, kita semua bernafas dengan
cara yang sama, demikian halnya makan dan menjalani hidup. Dan
tangan Allah yang sama dan tiada bandingannya lah yang membuat
kita—menciptakan binatang-binatang, menciptakan kita, dan
seluruh bumiini. Seperti halnya roda, ada banyak jenis roda. Ada
roda gerobak, roda mobil dan ada pula roda lokomotif. Semuanya
roda, tipenya juga sama. Anda mempunyai banyak rumah, tetapi
ada yang tipenya sama, apakah itu cottage, ataukah sebuah
bangunan besar, atau istana atau tempat tinggal anda, itu adalah
tipenya. Demikian juga dengan pekerjaan Allah, ketika anda melihat
suatu benda, ada banyak benda lain yang serupa dengan benda
itu. Tetapi kemiripan ini pada dasarnya hanyalah karena kita hidup
di dunia yang sama, dan tangan kreatif Allah yang luar biasa lah
yang melakukannya. Namun, hanya karena mirip bukan berarti
sama. Embrio manusia adalah satu hal, embrio kera adalah hal
yang lain, embrio monyet lain lagi. Dan bila anda tidak percaya,
beri waktu pada mereka untuk berkembang supaya anda bisa
melihat perbedaan besar di antara keduanya. Fakta-fakta dari
embriologi tidak mengakui teori evolusi.

Allah berfirman, “baiklah Kita menjadikan manusia menurut
gambar dan rupa Kita,” dan menurut gambarNya diciptakanNya
dia. Dan keajaiban yang terjadi di Taman Eden pada waktu itu
adalah keajaiban yang sama yang terjadi pada sekarang ini:
penciptaan manusia menurut rupa dan gambarNya.
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BAB IV
FAKTA-FAKTA PALEONTOLOGI

“Berfirmanlah Allah: «Hendaklah bumi
mengeluarkan segala jenis makhluk yang hidup,
ternak dan binatang melata dan segala jenis binatang
liar.» Dan jadilah demikian. Allah menjadikan segala
jenis binatang liar dan segala jenis ternak dan segala
jenis binatang melata di muka bumi. Allah melihat
bahwa semuanya itu baik” (Kejadian 1:24-55)

Alkitab memberikan pernyataan yang pasti dan konklusif
bahwa Allah telah menciptakan segala bentuk kehidupan ini [segala
“‘lenis” ini]. Setiap jenis yang la ciptakan dikelompokkan menurut
jenisnya, dan jenis-jenis mahkluk ini tidak akan pernah rusak.
Mereka adalah satu kesatuan dalam karya kreatif Allah yang tak
dapat hancur.

THE HISTOMAT OF EVOLUTION

Namun marilah kita kembali ke Musium. Pertama, ketika
saya berjalan melewati pintu itu, di sebelah kanan saya melihat
poster panjang bertuliskariltie Histomat of Evolutighdan
kemudian sub-judulnya berbunyfen Thousand Million Yedrs
(“Sepuluh Ribu Juta Tahun”)... Jadi, saya melihat tulisan itu, dan
di bagian dalam saya membaca tulisan yang berbumg 0f
Descent from Amoeba to MgfiGaris Keturunan dari Amoeba
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sampai kepada Manusia”). Diduga dari amoeba ini berevolusi
menjadi cacing-cacing; kemudian berevolusi menjadi hewan tidak
bertulang belakang; kemudian berevolusi menjadi ikan hiu purba;
kemudian berevolusi menjadi binatang ampibi; kemudian berevolusi
menjadi binatang melateeptileg; kemudian berevolusi menjadi
binatang mamalia; kemudian berevolusi menjadi monyet; kemudian
berevolusi menjadi kera tak berekor; kemudian berevolusi menjadi
Manusia Piltdown — saya secara khusus membahas tentang orang
ini [Begitu juga dengan saya. Rekonstuksi omong kosong tentang
Piltdown Man ada di sana ketika saya pergi ke Musium sekitar
1940-an dan itu masih ada di sana ketika Dr. Criswell pergi ke
sana pada tahun 1950-an. Namun pada tahun 1956 itu ditemukan
telah dikonstruksi dari potongan tengkorak kepala seekor monyet
yang telah mati kurang lebih lima puluh tahun, tulang itu telah diberi
cat berwarna agar kelihatan kuno, dan dikenal masyarakat sebagai
“Piltdown Man’]; dan akhirnya, [di aula itu] manusia itu berevolusi
menjadi manusia. Kata pengantar untuk poster itu sebagai
pembukaan dariHalls of Evolving Liféberbunyi,

Subyek tentang evolusi telah dipertimbangkan
sebagai sesuatu yang menentang prinsip-prinsip
religius. Keadaan itu terus meningkat,
bagaimanapun juga, bahwa penyebaran yang lebih
luas tentang data saintifik tentang evolosi biologis
akan menemukan hanya satu hasil — bangunan iman
baru dan lebih besar dalam kehidupan...

Apakah Anda tahu? Pada kata pengantar pada permulaan
Halls of Evolving Lifgoenulis berkata bahwa evolusi menentang
“prinsip-prinsip religius” namun membangun iman yang baru dan
lebih besadalam kehiduparNamun itu bukan bangunan iman
di dalam Allah. Itu adalah penolakan terhadap Allah. Itu
meniadakan Allah. Itu mengosongkan alam semesta dari
keberadaan Allah. Karena sementara orang-orang mengikuti
upacara-upacara keagamaan itu telah menjadi kosong dari
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maknanya —namun itu tidak akan lama lagi. Setelah isi dari agama
telah dikosongkan... dari wahyunya dan dari kebenarannya, tidak
lama lagi yang tinggal dalam pikiran orang-orang ini sepenuhnya
tinggalah bentuk-bentuk dari agama tersebut. Dan itulah yang
akan terjadi terhadap siapapun yang mempercayai evolusi
atheistik, materialistik! Untuk sementara mungkin Anda masih
religius. Anak-anak Anda mungkin memiliki bentuk setengah
Kristen — namun tidak akan lama lagi mereka akan menyerah
sepenuhnya kepada evolusi ini. Mengapa? Karena menurut
mereka religius tidak memiliki arti, itu tidak lagi relevan, tidak
menjawab pertanyaan-pertanyaan kehidupan. Penulis pada
pendahuluan Halls of Evolving Life berkata, pada hakekatnya,
“Beri kami waktu dan kami akan membangun dunia yang lebih
agung dan iman yang lebih agung dalam kehidupan ini.” Namun
Allah berkata sesuatu yang sama sekali berbeda tentang umat
manusia. Allah berkata bahwa kita semula diciptakan dengan
sempurna, namun kemudian jatuh ke dalam dosa, dan dari
kejatuhan itu kita tidak dapat menebus diri kita sendiri. Kemudian
Allah memberikan kepada kita bentangan rencana yang agung di
segala masa tentang janji korban penebusan Tuhan Yesus Kristus.
Namun marilah kita pergi ke musium itu.

HALL OF EVOLVING LIFE

Kita sekarang sedang masuk ke dalam musium besar.
Salah satu aula terbesar ada di musium itu disetait of
Evolving Lifé — dan kita sedang masuk ke dalam aula yang
sungguh indah untuk melihat apa yang belum disingkapkan
kepada kita sebelumnya tentang bentuk-bentuk evolusi
kehidupan.

Jadi kita masuk ke dalam aula itu. Dan apa yang saya
lihat? Pertama, ada tengkorak kepala dari Dunia Baru Monyet
(New World MonkeyKemudian di samping tengkorak kepala
itu terdapat tengkorak kepala Dunia Purba Mor@tt \World
Monkey. Kemudian di sana terdapat tengkorak kepala kera
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tak berekor atau manusia purba; dan di sampingnya tengkorak
kepala manusia. Bagi saya tengkorak-tengkorak kepala monyet-
monyet itu kelihatannya sama dengan tengkorak monyet —
tengkorak-tengkorak kepala binatang. Tengkorak-tengkorak
kepala manusia kelihatannya sama dengan tengkorak kepala
manusia.

Pameran kedua adalah ini: pertama, di sana ada kerangka
tulang manusia. Kemudian kerangka tulang simpanse. Bagi saya,
kerangka tulang manusia itu nampak seperti kerangka tulang
manusia, dan kerangka tulang simpanse kelihatannya sama dengan
kerangka tulang simpanse. Dalam pameran berikutnya tulang-
tulang paha dari delapan atau sembilan binatang ditunjukkan.
Semua ini diduga mendemonstrasikan evolusi kehidupan.

Sayatidak dapat percaya bahwa para ilmuwan terdidik
itu akan mencoba mendemonstrasikan doktrin yang jauh dari
kenyataan seperti teori evolusi ini dengan hanya meletakkan di
balik kaca beberapa kerangka tulang yang dapat ditemukan
hampir di setiap tempat di dunia ini.

Itu akan menjadi seperti jika Anda melihat rumah-rumah
yang Anda lihat di dunia ini. Anda telah memperhatikan bahwa
semua rumabh itu memiliki lantai, langit-langit, tembok, jendela,
pintu — kemudian Anda akan menggolongkan dan menyusunnya
menurut besar kecilnya. Di siniAnda memiliki rumah anjing yang
kecil. Kemudian Anda memiliki rumah anjing yang besar.
Kemudian Anda memiliki sebuah pondok. Kemudian rumah kecil,
dan kemudian rumah yang megah. Dan akhirnya Anda memiliki
suatu istana. Dan ketika Anda mengelompokkan semua rumah
itu, dari yang paling kecil sampai yang paling besar, Anda berkata,
“Lihat, istana ini berevolusi dari rumah anjing yang kecil.”

Seseorang mungkin mendebat demikian, “Namun Anda
berbicara tentang hal-hal yang mati, hal-hal yang tidak hidup,
dan segala sesuatu yang tidak hidup tidak dapat berkembang
atau berevolusi.” Ketika saya berkata bahwa rumah anjing yang
kecil itu tidak dapat meningkat menjadi istana dan Anda berkata
bahwa itu demikian karena semua itu adalah obyek yang mati,
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itu tidak lebih menggelikan dari pada ketika para evolusionis berkata
bahwa kehidupan bersemi secara spontan dari materi yang mati
dan tak bernyawa. Namun itulah apa yang evolusionis ingin aku
percaya, ketika ia berkata bahwa semua organisme yang hidup
yang ada di dunia ini meningkat atau berevolusi dari protoplasma
yang secara spontan hidup dari bahan-bahan kimia yang mati.

Mengapa, pameran dari tulang-tulang ini tidak membuktikan
apapun di dunia ini. Jika Anda mencari makna dalam pameran ini,
itu adalah ini: Ketika Allah membuat segala jenis mahkluk hidup, la
memberikan kepada setiap jenis mahkluk dengan konstruksi yang
terbaik. Allah tidak mengubah satu jenis mahkluk orisinil ke dalam
“lenis” mahkluk yang lain, namun memberikan yang terbaik bagi
setiap jenis mahkluk.

“Allah menjadikan segala jenis
binatang liar dan segala jenis ternak
dan segala jenis binatang melata di
muka bumiAllah melihat bahwa
semuanya itu baik'{(Kejadian
1:25).

“Allah melihat bahwa semuanya itu baik.” Allah memilih
bentuk yang terbaik dan memberikannya kepada binatang-binatang
yang la ciptakan. Allah memilih bentuk yang terbaik dan
memberikannya kepada manusia yang la ciptakan. Seperti itulah
indikasi dari semua strukturalnya. Namun perkembangan atau evolusi
dari satu mahkluk ke mahkluk lain, tidak ada bukti yang mendukung
sama sekali.

Sekarang marilah kita pergi ke pameran utama di “Halls of
Evolving Life.” Ini adalah pameran yang pernah saya ingin lihat
selama ini. Di sana ada pameran, yang berjudul, “The Ascent of
Equus,” evolusi dari kuda. Teks di bawah berita utama itu berbunyi,
“The Ascent of Equus — beginning Eohippus.” Kata Yunani untuk
kuda adalahhippos.JadiEohippudberarti ‘Dawn-Horsé (‘Kuda
Purba”) — kuda pertama pada mulanya. Mulai dari Eohippus,
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pameran itu melacak dugaan tentang perubahan atau proses evolusi
kuda kira-kira sepanjang empat puluh lima juta tahun evolusi natural
dan beberapa tahun penjinakan. Sekarang kita akan melihat, dalam
pameran ini, empat puluh lima juta tahun dalam proses evolusi
kuda.

Jari-jariku terasa gatal, mataku melebar, pikiranku
dikejutkan! Betapa saya akan melihat suatu pameran besar!

DAWN HORES

Saya masuk ke dalam ruang di mabawn Horsé
berada. Inilah apa yang saya lihat. Di sana ada lima pameran
kerangka tulang kuda. Nomer satu: “Pliocene Horse — Plesippus
Shockonenis” — jenis kuda yang paling awal, yang dikatakan, hidup
dua juta tahun yang lalu. Saya melihat kerangka tulang itu dan itu
adalah kerangka tulang seekor kuda. Hanya seperti kuda biasa.
Hanya seperti kuda pada umumnya! Saya melihat keterangannya
dan membacanya lagEarly One-Toed Horse of Two Million
Years Ago’(“Satu Jari Kaki Kuda Paling Awal Dua Juta Tahun
yang lalu”). Yah, “satu jari kaki” itu hanyalah suatu kuku binatang,
yang persis seperti kuku kuda pada hari ini!

Kerangka tulang yang kedua adaRibistocene Horse
(Kuda Pleistocene), Equus Occidentalis — Kuda Barat.
Keterangannya mengatakan, “Western Horse of California Fifty
Thousand Years Ago. Extinct Before Historic Times, from Rancho
La Brea Pleistocene Asphalt Deposits” (“Kuda Barat dari
Californaia Lima Puluh Ribu Tahun yang Lalu. Punah Sebelum
Zaman Sejarah, dari Rancho La Brea Pleistocene Asphalt
Deposits”). Saya melihat kuda itu dan ia memiliki satu jari kaki,
sama seperti kuda pada umumnya. Namun keterangannya tidak
pernah menyebutkan itu, dan kerangka tulang kedua yang telah
saya lihat sama persis dengan kerangka tulang jenis yang pertama,
hanya sedikit lebih besar dan, menurut dugaan, satu juta sembilan
ratus lima puluh ribu tahun kemudian.

Pameran ketiga adalah kuda domestik dari zaman ini, diberi
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label seperti itu. Pameran keempat adalah kerangka tulang tentang
konsep kuda. Saya melihat itu dan saya berkata kepada diri saya
sendiri, “Sungguh ada lebih banyak lagi di sekitar kita dari pada
itu! Di sekitar kita ada banyak hal yang lebih dari pada ini, karena
mereka sedang mendemonstrasikan kepada saya lima puluh juta
tahun dari evolusi kuda, perkembangan dguus dan semua

yang saya lihat di sini hanya lima kerangka tulang kuda.” Jadi saya
memperhatikan sekeliling dan menemukan banyak hal lainnya lagi.
Di atas sebuah papan di sana terdapat kotak kaca kecil dan diberi
keterangan: “Eohippus Borealis — Northern Dawn Horse — di kenal
sebagai nenek moyang kuda modern yang paling awal. Pernah
hidup di Amerika Utara pada zaman Lower Eocene, lima puluh
tahun yang lalu. Sisa-sisanya tidak lengkap. Hanya belakangan
kita menemukan material fosil yang lengkap untuk mengijinkan
konstruksi kerangka tulang.” Dengan kata lain, model yang mereka
telah bangun hanya merupakan pekerjaan berdasarkan dugaan
saja. Dapat dikatakan bahwa mereka hanya menemukan kepala
binatang tanpa tubuh, namun kemudian membuatkan tubuh untuk
kepala itu supaya dapat dipajang di sana. Keterangan selanjutnya
berbunyi demikian: “Temukan perbedaan: Ukuran kecil. Tiga belas
inci tingginya. Tubuhnya panjang dengan Punggung Dilengkungkan.
Empat Digit Funsional pada Kaki Depan. Gigi dan Kaki
menunjukkan pemakan Rumput (itu adalah binatang pemakan
rumput dan suka meringkik) dari Pada Menunjukkan Binatang
Gembalaan.” Jadi, kita dapat melihat di dalam kotak kaca itu,
binatang kecil yang tidak lebih besar dari pada seekor kucing besar
dengan empat jari kaki pada kaki depannya dan tiga jari kaki
pada kaki belakangnya.

Kuda itu adalah demonstrasi klasik dari apa yang
digunakan oleh para ahli evolusi untuk mendukung teori mereka.
Jika Anda meminta para ahli evolusi untuk mendemonstrasikan
dengan fosil-fosil beberapa spesies yang berkembang atau
berevolusi dari “bentuk yang lebih sederhana” ia akan menunjukkan
pameran itu — kuda. Mereka berkata bahwa konsep kuda yang
besar yang kita kenal hari ini berevolusi dari apa yang kelihatannya
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lebih kecil dari pada seekor kucing besar. Saya akan mengakui,
jika ini adalah representasi yang benar, mereka telah
mendemonstrasikan teori mereka.

Namun ada lagi yang dikatakam&wn Horsé kecil,
dengan empat jari kaki pada kaki depan dan tiga jari kaki pada
kaki belakang, yang diduga hidup lima puluh juta tahun yang lalu.
Fosil yang kemudian ditemukan adalah “Pliocene Horse” dan
mereka mengatakan bahwa ini hidup dua juta tahun yang lalu, yang
mana bagi saya kelihatannya sama saja dengan kuda-kuda yang
hidup pada zaman ini. Para ahli evolusi itu harus meliput selama
empat puluh delapan juta tahun, dan pada empat puluh juta tahun
itu mereka harus menemukan mata rantai yang hilang antara binatang
sebesar kucing dan kuda seperti yang kita kenal hari ini. Dimana
mata rantai yang hilang itu? Itulah sebabnya mengapa saya pergi
ke musium. Saya ingin melihat mata rantai yang hilang itu. Apa
yang saya cari itu tidak ada!

Fakta kedua adalah: penyusunan fosil kerang tulang ini
selalu berubah-ubah. Mereka menyusun sepenuhnya berdasarkan
khayalan. Mereka memilih suatu binatang dan mereka berkata
bahwa binatang ini secara khusus telah berevolusi menjadi type
binatang yang lain. Itu tidaklah demikian. Tidak ada “mata rantai
yang hilang” antara berbagai type binatang. Semua spesies ini
memiki “jenisnya” masing-masing. Mereka tidak menunjukkan
evolusi dari satu “jenis” organism ke “jenis” organisme yang lain.

Fakta ketiga adalah poin utama saya. Dalam lapisan fosil
yang sama dimana mereka menemukan apa yang disebut “Dawn
Horse,” di lapisan yang sama mereka telah menemukan kuda yang
riil, kuda yang sesungguhnya, kuda yang sama seperti kuda abad
modern ini. Mengapa ahli evolusi tidak meletakkan kuda itu di
sana sebagai pameran? Mereka berkata bahwa binatang yang kecil
ini berevolusi menjadi kuda. Namun di sana telah ada kuda yang
riil, sama seperti kuda yang dapat kita temui hari ini, di setiap padang
rumput yang sama, dan pada zaman yang sama! Tidak ada bukti
untuk evolust!

Pernyataan saya adalah ini: ahli evolusi ditipu oleh
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penyusunannya sendiri dari fosil-fosil tersebut. Hari ini, seperti yang
saya lihat, saya melihat kuda poni Shetland kecil. Dan, kemudian,
ada kuda-kuda Clydesdale yang besar. Ada juga zebra, kuda
berpelana, kuda Arab, kuda balap. Mereka semua hidup bersama
sekarang ini juga. Dan mereka semua adalah dari “jenis” yang sama.

“Allah menjadikan segala jenis
binatang liar dan segala jenis
ternak dan segala jenis binatang
melata di muka bumi. Allah
melihat bahwa semuanya itu
baik.” (Kejadian 1:25).

Marilah kita anggap bahwa semua type kuda yang telah
saya sebutkan di atas, yang hidup bersama di bumi ini hari ini akan
mati dan terkubur dan tulang-tulangnya akan menjadi fosil. Lihatlah
di sana — kuda poni Shetland yang kecil! Lihat di sana — kuda-
kuda Clydesdale yang besar! “Oh,” mereka akan berkata, “Teori
kami terbukti. Binatang-binatang kecil itu berevolusi ke dalam
binatang yang besar. Tidak demikiigtereka semua hidup pada
zaman yang samé#ulah penegasan saya. Mereka semua ada
pada zaman ini. Mereka semua hidup pada zaman yang sama dalam
sejarah.

Dan demikian juga ini. Amoeba ada pada zaman ini. Cacing
ada ada pada zaman ini. Binatang amfibi ada pada zaman ini.
Ikan, binatang melata, burung-burung, binatang buas — semua jenis
mahkluk itu ada pada zaman ini di mana manusia ada. Semua
mahkluk itu masih ada di mana-mana, pada zaman yang sama.
Dan ketika mahkluk-mahkluk itu pertama kali diciptakan, menurut
setiap “jenisnya” nampak terjadi secara tiba-tiba oleh karya kreatif
Allah. Semua mahkluk itu nampak sempurna dan masih sama
seperti ketika Allah menciptakannya, dam sama seperti apa yang
kita baca dalam catatan Alkitab
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BAB V
PENCIPTAAN MANUSIA
DAN FAKTA-FAKTA FOSILOLOGI

"Baiklah kita menjadikan manusia menurut gambar
dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa atas ikan-
ikan di laut dan burung-burung di udara dan atas
ternak dan atas seluruh bumi dan atas segala
binatang melata yang merayap di bumi.” Maka Al-
lah menciptakan manusia itu menurut gambarNya,
menurut gambar Allah diciptakanNya dia; laki-laki
dan perempuan diciptakannNya mereka ((Kejadian
1:26-27).

Dan dalam konteks penciptaan yang dikatakan Alkitab,
Allah menciptakan mahluk-mahluk hidup yang bergerak, unggas-
unggas yang terbang di cakrawala, dan mahluk-mahluk yang hidup
di air. Berfirmanlah Allah, “Berfirmanlah Allah: “Hendaklah bumi
mengeluarkan segala jenis makhluk yang hidup, ternak dan binatang
melata dan segala jenis binatang liar.” Dan jadilah demikian. Allah
menjadikan segala jenis binatang liar dan segala jenis ternak dan
segala jenis binatang melata di muka bumi. Allah melihat bahwa
semuanya itu baik” (Kejadian 1:24-25).

Tentang penciptaan semua mahluk hidup dan bentuknya
yang kita lihat di bumi, Alkitab mengatakan Allah membuatnya
dengan pola. Dan pola itu tetap. Allah katakan pola itu terikat.
Tidak bisa dipecahkan. Alkitab mengatakan, Allah menciptakan
semua bentuk kehidupan ini menurut jenisnya. la membuatnya
berdasarkan kelompok keluarga. Berdasarkan spesiesnya. Itulah
yang Alkitab katakan.
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Pada bagian ini, kita beralih ke catatan batu-batuan. Dan
kita akan lihat apakah yang Allah tuliskan di Alkitab sama dengan
yang Allah tuliskan di batu-batuanNya. llmu paleontologi atau ilmu
tentang fosil (fossilology) adalah ilmu tentang kehidupan jaman
geologi dari masa lampau. Berbeda dari botani, zoologi dan biologi,
dalam fosilologi kehidupan yang diobservasi maupun individu yang
dipelajari adalah dalam bentuk fosil, yang hidup jauh di masa
lampau.

Seandainya saya seorang ahli biologi, saya akan
mempelajari tentang kehidupan yang sekarang, seandainya saya
seorang ahli zoologi, saya akan mempelajari binatang. Bila saya
seorang ahli botani, saya akan meneliti tumbuh-tumbuhan. Namun
jika saya seorang ahli paleontologi atau ahli fosilologi, saya akan
belajar tentang kehidupan di waktu yang lampau.

ERA-ERA DAN PERIODE-PERIODE GEOLOGI

Kini ilmu geologi adalah ilmu tentang jaman geologi bumi.
lImu tentang batu-batuan. Dan para ahli geologi membagi sejarah
bumi ini ke dalam lima atau mungkin enam periode besar. Dan
karena dalam bagian ini kita akan membahas tentang fosilologi,
saya ingin membiasakan diri kita dengan istilah-istilah yang biasa
dipakai oleh paleontolog, istilah-istilah dalam masa geologi dan
periode bumi kita.

Ahli Paleontologi menyebut pembagian pertama dengan
sebutan era. Kemudian era dibagi ke dalam periode-periode. Era
geologi yang pertama disebut Azoic. Kata Yunani untuk hidup
adalalroe Jadi suku katazbic’ berarti kehidupan. Kata “zoologi”
dibentuk dari kata Yunani zoe,”hidup”; kehidupan binatang. Dan
era geologis pertama disebut Azoic. Ini kembali lagi ke masa lampau
yang suram dan tak bertanggal nun jauh di sana, dimana tidak ada
suatu kehidupan pun.

Era yang kedua diseButhoezoicKata kuno dalam
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bahasa Yunani adalah archaois, sedangkan untuk kata permulaan
adalah arche. Jadi Archeozoic adalah suatu masa permulaan atau
awal kehidupan, dan bertanggal kira-kira miliaran tahun yang lalu.

Era geologis yang ketiga ad&abterozoic Kata sebelum
dalam bahasa Yunani adalah proteros. Jadi protezoic adalah masa
geologi yang bertanggal sekitar 650 juta tahun yang lalu.

Dan era keempat disebuteaéeozoic Palaios berarti
“tua dan kuno.” Paleozoic adalah suatu masa pada sekitar ratusan
juta tahun yang lampau. Jaman Paleozoic terbagi ke dalam
beberapa periode. Beberapa di antaranya sudah umum terdapat
di buku-buku tentang paleontologi yang anda baca.

Dan berikut ini adalah beberapa periode pelRa-
leozoic Ada yang dikenal denggeriode Cambrianberasal
dari nama hiu Cambrian dimana mereka ditemukan di lapisan bumi
yang menunjukkan jaman itu. Kemudian ada juga periode
Sillurian, periodesub-CarboniferoustauMississipiandan
upper-CarboniferouatauPennsylvaniadan period®ermian
PeriodePermianberkenaan dengan daerah di sekitar Miland
dimana ditemukan suatu timbunan minyak yang sangat luas.
Periode-periode itu ada pada jaman Paleozoic.

Yang kelima adalah éviesozoicMesos dalam bahasa
Yunani berarti “tengah.” Jadi Mesozoic adalah masa geologis pada
sekitar 70 juta tahun yang lalu. Dan terbagi menjadi periode
Triassic Jurassi¢ danCretaceousBahasa Latin untuk kapur
adalalcreta jadiCretaceousdalah jaman kapur.

Kemudian era geologi yang terakhir ad@lahozoic.
Kata untuk “sekarang”, “baru,” atau “yang belakangan” dalam
bahasa Yunani adal&hinos Dari situlah didapatkan kat&&no-
zoic” Jaman Cenozoic atau jaman baru, dimulai sekitar 50 juta
tahun yang lalu dan terbagi ke dalam beberapa periode yang
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namanya akan sering muncul dalam geologi atau paleontologi.
Pertama adaldBoceneBahasa Yunani untuk permulaan adalah
eos,sedangkan baru adalkhinos JadiEocenéberarti jaman
permulaan baru. KemudidWliocene.Meion berarti kurang.
KemudianPliocene Pleionberarti lebih, yang lebih baik. Lalu
periode berikutnya adaldteistocenePleistosberarti paling
banyak, paling hebat dan terakhir adalah jaman baru atau jaman
manusia.

CARA PENANGGALAN ERA-ERA GEOLOGI

Itulah periode-periode besar. Jafkawic, Archeozoic,
Proterozoic, Paleozoic, Mesozoidan Cenozoic Dan cara
mengetahui tanggal atau usia jaman-jaman tersebut adalah demikian:
di danau atau lautan luas mana saja pasti ada terdapat sedimen,
pasir, batu kerikil, dan lumpur yang mengendap di dasar danau
atau laut. Dan selama berabad-abad, endapan itu berubah menjadi
batuan padat. Kemudian dalam pergolakan bumi di masa lampau,
daratan kering yang anda lihat sekarang dulunya adalah perairan
yang sangat luas. Ketika dasar dari beberapa lautan dan danau-
danau itu terangkat ke atas menjadi gunung-gunung dan dataran
tinggi, anda bisa saksikan di sana catatan sejarah bumi dari lapisan-
lapisan tanah yang dulunya mengendap di dasar lautan atau danau.

Contohnya, bila anda pergi ke Grand Canyon, yang
merupakan surga para ahli geologi, anda akan melihat lapisan-
lapisan luar biasa yang berbeda-beda mulai dari ribuan kaki di
atas sana sampai ke dasarnya, terus memanjang dan terpotong
oleh sungai Colorado. Bagian dasarnya adalah lapisan asli bumi.
Semua yang di atasnya telah mengendap dalam lapisan-lapisan yang
terpisah sepanjang jaman geologi.

Sekarang anda baca buku batuan tersebut dari bawah ke
atas. Usia tertua adalah yang paling bawah, kemudian jaman
selanjutnya, kemudian jaman yang selanjutnya lagi sampai yang
paling baru adalah yang paling atas. Kini dengan sedikit latar
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belakang mengenai hal ini, kita akan melihat tentang kehidupan,
marilah kita mulai mempelajari tentang fosil.

FOSILOLOGI

Fosil adalah tumbuhan atau hewan yang hidup bertahun-
tahun di masa lampau, dan anda temukan jejaknya, catatan
kehidupannya pada sisa-sisa fosil. Ada beragam macam jenis fosil.
Salah satunya adalah seperti ini, sehelai daun yang tumbuh pada
salah satu masa geologi jatuh ke lumpur yang lembek dan berkapur.
Daun itu terbungkus oleh lumpur lembek dan berkapur tersebut
dan daun itu lama-kelamaan hancur. Tetapi pada saat daun itu
menjadi hancur, ia digantikan oleh limpur tadi. Dan selama bertahun-
tahun geologi kemudian, lumpur itu berubah menjadi batu yang
keras.

Kemudian pada masa sekarang, pada waktu anda
memecahkan batu itu, terdapat cetakan daun yang sempurna.
Gambar daun yang tertanam pada permukaan lembut batu yang
terpecah itulah yang disebut dengan fosil.

Di masa yang lalu, pada salah satu jaman geologi, seekor
binatang berjalan di atas lumpur yang lembek. Kemudian setelah
jejak kakinya tercetak di atas lumpur, terjadi sapuan air ke atas
jejak kaki tersebut, sangat pelan sehingga jejak itu tidak terganggu.
Setelah berabad-abad kemudian, lapisan lumpur berubah menjadi
batuan padat, tertekan dan terhimpit sekian lamanya dan mengeras
menjadi batu. Dan di sanalah jejak-jejak kaki dari binatang purba
jeman geologi tercetak di batu untuk selamanya. Itulah fosil.

Jenis fosil lainnya adalah yang bisa dilihat di tepi sungai
Red. Saya sudah mengelilingi Danau Texoma, di sana sini dapat
dilihat jutaan fosil. Beberapa di antaranya sangat besar, dapat dilihat
di beberapa bagian tepi sungai Red. Fosil-fosil yang saya lihat di
sana adalah kerang-kerang dan bagian yang keras dari binatang-
binatang yang telah terkubur di batu-batuan. Dan mereka ada di
sana, di tempat mereka dulu mati pada jaman geologi. Semua itu
fosil.
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Fosil lainnya adalah tulang yang membeku. Tulang-tulang
hewan itu jatuh ke danau dan tenggelam di dasar danau. Tulang-
tulang itu tertutup lumpur danau atau lumpur dari air danau. Setelah
berabad-abad, airnya perlahan-lahan surut dan materi tulang-tulang
itu hancur, partikel demi partikel dan mengendap di sana. Akhirnya,
keseluruhan tulang hancur namun di tempat bekas tulang itu
tercetaklah replika tulang pada batu yang keras. Itulah fosil.

Jenis lain lagi adalah ketika suatu zat menyelubungi tubuh
seekor binatang dan melindunginya dari kerusakan. Sebagai contoh,
pada period€arboniferousatusan juta tahun yang lampau. Pada
jaman ini, pohon yang termasuk ke dalam jenis pohon jarum
meneteskan getah dan damar yang jatuh ke sisi batang pohon dan
akhirnya jatuh ke tanah. Serangga-serangga kecil dan semut-semut
akan terperangkap dalam damar tersebut. Getah pohon itu akan
terkubur di dalam tanah. Dan bertahun-tahun, berabad-abad
kemudian getah itu berubah menjadi apa yang kita sebut dengan
batu amber. Dan di dalam amber tersebut dapat dilihat seluruh
tubuh semut atau serangga kecil yang terperangkap, terlindungi
dengan sempurna. ltulah fosil.

Yang lain lagi adalah binatang yang terperangkap dalam es
gasial, dan setelah lewat berabad-abad dari j&Heéstocene
(jaman es) kurang-lebih sekitar 50 juta tahun lalu, anda dapat lihat
di es yang membeku seluruh tubuh binatang yang hidup di masa
lalu.

Fosil jenis lain adalah yang saya lihat sekitar seminggu yang
lalu. Di wilayah La Brea Tar Pits, California bagian selatan, hewan-
hewan terperangkap di dalam kolam ter (aspal). Setelah terjadi
hujan yang sangat deras, kolam-kolam itu tertutup air dan hewan-
hewan besar turun untuk minum tanpa menyadari adanya kolam
ter di bawah air. Mereka terjatuh dan terperangkap di sana. Kolam-
kolam itu menjadi perangkap kematian bagi hewan besar seperti
mastodon, dinosaurus, sloth (kungkang), dan yang lainnya. Dan
mereka kini menjadi fosil setelah berabad-abad kemudian.

Sebenarnya masih ada lagi macam fosil yang lainnya, tetapi
itu sudah cukup untuk memberi gambaran kepada anda tentang
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apa itu fosil. Kini, di dunia ini, ada terdapat berjuta-juta fosil. Saya
pernah membaca tentang suatu langkan (tepian tebing) di California
yang terletak di kedalaman sekitar 600 kaki dan panjangnya sekitar
setengah mil. Diperkirakan terdapat lebih dari 10 juta fosil dalam
satu langkan, dan tidak ada disebutkan berapa banyak fosil lagi
yang ada di sana karena kami tidak tahu berapa kedalaman gunung
tempat langkan itu berada. Jadi fosil ada dimana saja dan
bertumpuk-tumpuk, dan siapa saja yang ingin mempelajarinya
dapat menemukannya tanpa akan pernah habis.

TEORI EVOLUSI DAN GEOLOGI BUMI

Teori evolusi adalah demikian, bahwa seluruh bentuk
kehidupan yang kita lihat sekarang berasal dari satu protozoa
purba. Ada satu nenek moyang yang rendah pada awalnya dulu
yang kemudian berkembang menjadi kehidupan yang sekarang.
Nun jauh di masa lalu, ada satu protoplasma kecil sesmacam amoeba
yang terus berkembang melalui jaman demi jaman yang akhirnya
menjadi hewan tertinggi yaihomo sapien®egitulah teorinya.

Nah, selama masa perkembangan protoplasma kecil seperti
amoeba itu menjadi anda, menjadi manusia yang anda lihat
sekarang, berkembang jugalah sekitar 125 juta spesies. Semua itu
hanyalah kebetulan saja. Seiring sejalan dengan perkembangan
protoplasma itu menjadi manusia.

Sekarang, anda pasti berharap untuk menemukan catatan
geologis bumi ini, anda berharap untuk menemukan bukti bahwa
kita ini berkembang dari satu spesies ke spesies lainnya. Bila ikan
berubah menjadi amfibi berkaki empat, dan amfibi berkaki empat
berkembang secara bertahap menjadi burung, jika sisik berubah
menjadi bulu, dan bulu menjadi sayap, dan jika pada ular-ular
muncul kaki dan bulu, andaikan seluruh reptil menjadi mamalia
dan marsupial ini berubah menjadi kera dan pada akhirnya menjadi
manusia, anda pasti berharap untuk mendapatkan keterangan yang
sederhana dan jelas mengenainya bukan?

Anda memiliki catatan tentang kehidupan dari sejak
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awalnya. Dan para evolusionis berkata, dan seluruh spesies ini
berubah dari yang satu ke lainnya pada saat mereka berkembang
dari noktah kecil protoplasma menjadi manusia yang sekarang.
Jadi dengan antisipasi yang besar, dengan pidato yang hebat, kita
akan mengarahkan pandangan kita ke batuan dan melihat catatan
tentang sejarah evolusioner, jika dapat kita temukan di sana, yang
menurut para evolusionis terlihat sangat jelas. Apa yang dikatakan
batu-batuan itu?

1. Posilologi menunjukkan kehidupan muncul secara
tiba-tiba

Catatan batuan atau paleontology atau posilologi
mengatakan bahwa kehidupan muncul secara tiba-tiba.
Kelihatannya muncul di dunia ini dengan berbagai kerumitan dan
perbedaan. Batuan mengatakan bahwa ketika suatu jenis tertentu
muncul, ia muncul secara utuh dan komplit dan siap untuk
lingkungannya dimana ia akan tinggal. la muncul tanpa pendahuluan,
tanpa perkembangan sebelumnya, tetapi ketika suatu kehidupan
muncul, ia timbul begitu saja dan kompilit.

Sebagai contohnya, pada saat ikan muncul, ia punya sirip,
insang dan sisik dan juga mempunyai segala perlengkapan untuk
hidup di air. Dan ketika burung muncul, mereka punya sayap dan
bulu-bulu dan kelengkapan lainnya yang biasa terdapat pada burung.
Dan sewaktarmadillomuncul, ia memiliki tameng/pelindung yang
tebal yang sama dengan yang dipunyai anak cucunya.

Semua jenis spesies ini, ketika mereka muncul, mereka
ada begitu saja dan penampilan mereka demikian adanya mereka,
komplit dan diperlengkapi untuk menjalani kehidupan. Mereka
yang semestinya punya gigi, maka akan punya gigi. Suatu ketika
saya melihat sorang ibu yang sangat khawatir karena bayinya tidak
mampunyai gigi. Yah, Bu, tunggulah beberapa waktu lagi, Allah
memiliki gigi-gigi yang cocok untuk bayi kecil itu dan mereka akan
segera tumbuh. Mereka yang membutuhkan gigi, maka akan punya
gigi. Mereka yang harus punya tembolok, maka akan punya
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tembolok. Semuanya diperlengkapi sama seperti yang telah
diciptakan Allah dan ia muncul begitu saja.

Nah, bukankah itu suatu hal yang menakjubkan? Sama
sekali tidak ada bukti kalau setiap bentuk kehidupan yang kita
lihat pada jaman geologi pernah mengalami perkembangan dan
bahwa mereka pernah berkembang dari pendahulunya. Bagaimana
anda menjelaskan hal itu?

Yah, Charles Darwin mencoba suatu penjelasan yang lemah,
yaitu (saya mengutip dari darwin): “Geologi sudah tentu tidak
mengungkapkan rantai organic bertingkat secara baik. Dan
kemungkinan ini karena keberatan yang paling nyata dan hebat
yang dapat didesak untuk melawan teori tersebut. Penjelasannya
hanya berdasarkan catatan geologis yang tidak lengkap.”

Bukankah itu suatu hal yang aneh? Catatan itu menjadi
tidak sempurna pada saat kita berada pada titik ingin tahu. Ketika
catatan itu menjadi jembatan penghubung atas jenis-jenis hewan
ini, sewaktu catatan itu menjadi suatu pembuktian dari
perkembangan satu spesies yang berasal dari spesies lainnya. Dia
katakan kalau catatan geologi mengalami ketidaksempurnaan yang
hebat sekali. Namun catatan geologi dilengkapi dengan data yang
sangat berlimpah, ketika diperlukan untuk memberi petunjuk
tentang masing-masing jenis dan spesies yang berbeda.

Terdapat ribuan juta individu yang dapat anda lihat pada
fosil. Dan mereka semua berada dalam unit-unit tertentu dan tak
dapat dipecahkan yang kita sebut dengan kelompok (famili) atau
spesies. Tidak ada contoh apapun dalam geologi, fosilologi atau
paleontologi bahwa satu spesies pernah berkembang dari satu jenis
ke yang lainnya. Dia bilang kalau alasan mereka tidak dapat
membuktikannya adalah karena ketidaksempurnaan catatan
geologi. Kebenaran dari permasalah ini, terletak pada: bahwa dalam
jaman geologi seperti juga pada jaman modern, perubahan atau
perkembangan spesies-spesies itu dari yang satu ke jenis yang
lainnya tidak pernah terjadi.

ltulah salah satu tiupan kencang bagi hipotesa evolusioner.
Sejauh yang bisa kita katakan, kehidupan dimulai pada lapisan
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Cambrian Lapisan Cambrian, diduga sekitar seratus juta tahun
yang lampau; menurut mereka pada lapisan inilah kehidupan
dimulai. Bila anda lihat, pada lapisan ini dipenuhi dengan beribu-
ribu fosil, dan semua mahluk itu berbeda-beda dan sangat
kompleks. Tiba-tiba saja kehidupan muncul pada lagisan
CambrianPada lapisaara Protozoididak ada kehidupan sama
sekali. Kemudian langsung ke lapiszembriandan di sana ada
kehidupan. Timbul begitu saja ke dunia ini, tanpa perkembangan,
tanpa evolusi, tau-tau ada di sana.

Jadi kemunculan kehidupan famili-famili (kelompok-
kelompok) bila anda lihat di lapisan geologi, terjadi secara tiba-
tiba dan sudah lengkap. Kelelawar pertama, bentuknya ya seperti
kelelawar, ikan paus pertama adalah ikan paus seperti yang
sekarang, begitu juga dengan ikan hiu. Semua yang muncul pertama
adalah bentuk yang sesungguhnya apapun jenisnya dan sama sekali
tidak menunjukkan adanya perkembangan, tidak ada perubahan
sacara bertahap dari spesies sebelumnya. Apapun yang anda lihat
di catatan geologi, semuanya sama seperti yang anda lihat sekarang.

Nah, mengapa kaum evolusionis itu tidak mau mengakui
apa yang mereka lihat dengan mata kepalanya sendiri? Bahkan
evolusionis besar LeCompte du Nuoy, seorang ilmuwan Perancis
yang terkenal, dalam bukuniman Destinyang diterbitkan
pada tahun 1947 yang dianggap sebagai kontiribusi yang brilian
terhadap teori evolusi, mau mengakuinya. Saya mengutipnya
demikian: “Setiagrup, orderatau famili tampaknya terlahir
dengan secara tiba-tiba dan kita tidak pernah menemukan bentuk
yang menghubungkan mereka dengan keturunan yang sebelumnya.
Pada saat kita menemukan mereka, mereka semua sudah benar-
benar berbeda. Bukan saja kita tidak menemukan adanya bentuk
transisi, namun secara umum sangatlah tidak mungkin untuk
menghubung-hubungkan suatu grup yang baru dari yang kuno.”

Beliau mengakui kalau reptil muncul secara tiba-tiba, bahwa
mereka tidak bisa dihubungkan dengan jenis hewan lainnya. Dan
dia membuat pengakuan yang sama tentang mamalia dan burung.
la berkata, “Mereka memiliki semua karakteristik yang tidak
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memuaskan dari ciptaan yang sesunggulabso(ute creatio)y’

Sekarang apa yang kita ketahui dan kita tanyakan adalah
ini. mengapa LeCompte mengatakan ciptaan sesungguhnya
sesungguhnya sebagai “tidak memuaskamsdtisfactory? Inilah
jawabannya: kaum evolusionis mengaggap ciptaan yang
hubungannya renggang ini, sebagaimana yang dicatat oleh tangan
Allah di Kitab Kejadian, ia menganggapnya sebagai sesuatu yang
tidak untuk dilihat, tidak untuk didengar dan tidak untuk
diperbincangkan. la berprasangka terhadap penciptaan Allah dan
ia memandangnya sebagai suatu kejahatan bila ia mengakuinya.

Sebagai contoh, Sir Arthur Keith mengatakan,” Evolusi
itu tidak terbukti dan tidak bisa dibuktikan. Kita mempercayainya
hanya semata-mata karena satu-satunya alternatif adalah
penciptaan yang hubungannya renggaspaijal creation
tersebut, dan hal itu tidak dapat dipikirkan.” Saya mengutip dari
yang lainnya, Profesor D.M.S. Watson dari University of London:
“Evolusi itu sendiri diterima oleh ahli zoologi, bukan karena telah
diobservasi atau dapat dibuktikan dengan bukti-bukti yang logis
yang saling berkaitan, namun karena satu-satunya alternatif, yaitu
spatial creationluar biasa jelas.”

Para evolusionis memulainya dengan praduga bahwa
penciptaan Allah itu tidak ada. Karenanya, segala sesuatu yang
membuktikanspatial creation langsung dikesampingkan,
dicemooh dan ditertawakan. Dan setiap hal yang dapat mereka
susun bersama-sama, apakah benar atau tidak, apapun yang
mereka tulis, yang mereka simpulkan, mereka menggunakan
imajinasi mereka dawapur gipsuntuk diberikan kepada publik
dan dimasukkan ke dalam buku-buku teks untuk mengubah dan
menyesatkan pikiran kaum muda kita.

Bukti pertama yang kita lihat dari catatan batu-batuan atau
posilologi adalah: Bahwa kehidupan muncul secara tiba-tiba, dan
pada saat itu ia muncul dalam spesies dan famili yang sudah
ditentukan, seperti yang dikatakan Alkitab. Pertama, kehidupan
tumbuhan dalam masa geologi. Kedua, kehidupan binatang di jaman
geologi dan terakhir kemunculan manusia yang diciptakan Allah.
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Inilah hal pertama yang kita pelajari dari rekaman batuan.

2. Catatan geologi tidak menunjukkan adanya suatu
evolusi

Bila anda membaca koran beberapa hari yang lalu, mereka
mengadakan pertemuan para ilmuwan di University of California,
dan mereka mengirim nota yang disiarkan dan dipublikasikan di
koran. Mereka menyatakan kalau saat ini mereka sedang
mengembangkan teori bahwa evolusi telah berhenti, dengan umat
manusia dianggap sebagai yang terakhir. Yah, itu merupakan
pengakuan yang hebat bukan? Seakan-akan orang yang buta tidak
bisa melihat itu. Ya. Evolusi telah berhenti, kata mereka, kitalah
yang terakhir.

Dalam rekaman posilologi, apa yang anda lihat sekarang ini
adalah sama dengan yang anda lihat di masa lampau. Tidak ada
evolusi, dulu dan sekarang. Tidak ada proses transfer dari spesies
ke spesies, dulu dan sekarang. Tidak ada perkembangan sekarang.
Tidak ada perubahan sekarang. Anda tidak menyaksikan ada
kucing yang berubah menjadi anjing, anjing menjadi sapi, sapi
menjadi kuda, kuda menjadi kera dan kera menjadi manusia. Anda
tidak melihatnya sekarang, tidak juga dulu. Spesies yang anda lihat
sekarang, persis sama dengan spesies yang anda lihat di jaman
geologi dulu. Tidak ada perbedaan. Cara Allah menjalankan
duniaNya pada hari ini sama dengan cara Allah menjalankan dunia-
Nya dulu.

Sebagai contoh, lapiggambrian yang merupakan strata
pertama dari ef@aleozoicsekitar seratus juta tahun lalu. Nun
jauh di masa permulaan dulu, terbentuklah dunia ini apa yang
disebut sebaganoss agateNaiknya air dari bagian bumi yang
rendah membawa beraneka ragdnalcedonieslan melewati
garam-garam mineral. Dimana air itu naik dengan berbagai
muatannya pada saat air menguap, zat-zat kimia yang berbeda-
beda itu membuat suatu lapisan endapan. Dan kadangkala air
tersebut mengandung oksida, oksida besi, oksida seng, timbal
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(timah hitam) yang tidak bercampur denghaalcedonyNabh,
partikel-partikel yang tidak tercampur itu tetap terpisah, dan
membentuk suatu pola yang luar biasa indahnya yang disessit
agate

Pada salah sahoss agateberdasarkan yang pernah
saya baca, terdapat nyamuk kecil yang terperangkap di dalamnya,
tepat di tengah. Nyamuk kecil yang terperangkap itu menurut
perhitungan berusia sekitar 100 juta tahun yang lalu. Dan nyamuk
tersebut sama persis dengan keturunannya yang sekarang.
Tidakkah anda senang ia tidak berubah?

Evolusi, katanya, bermula dari yang sederhana hingga ke
yang kompleks, dari yang kecil ke yang besar. Wow, dalam jangka
waktu jutaan tahun, bila nyamuk-nyamuk itu terus mengalami
perkembangan, anda akan melihat nyamuk sekarang beterbangan
di bumi ini dengan tubuh sebesar elang. Jadi, apa anda tidak
senang? latetap saja sama.

Pada ma&iluriandulu, sekitar kurang dari seratus juta
tahun lampau, terdapatral polyp(sejenis mahluk karang yang
bentuknya seperti tabung) dan juga tanaman ganggang di dasar
lautan. Coral dan ganggang yang sekarang ini persis sama dengan
coral dan ganggang seratus juta tahun yang lalu. Sama sekali tidak
berubah sedikit pun.

Kaum evolusionis selalu bersembunyi di belakang fakta
yang tidak bisa diobservasi. Anda tidak bisa melihatnya. Seperti
kata L'l Abner, “Anda tahu anda tidak dapat melihatnya. la telah
memasukkannya ke kandang, tetapi anda tidak bisa melihatnya.”
Nah, begitulah cara kerjanya para evolusionis ini. Katanya anda
tidak bisa melihatnya karena butuh jutaan tahun untuk dapat terjadi.

Baiklah. Inilah coral. Inilah ganggang kecil, hewan-hewan
rendah yang tidak dapat anda teliti karena mereka berada pada
masa seratus juta tahun lalu. Dan mereka itu sama deorgén
polypataupun ganggang yang hidup sekarang. Tidak mengalami
perubahan sama sekali.

Marilah kita lihat mahluk-mahluk kecil dari jant2er-
boniferousjuga dari er&@aleozoi¢yang terperangkap dalam
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amber. la semut kecil yang sama dengan yang sekarang. Sama
sekali tidak berkembang. Atau ambillah udang karangedari
Carboniferousgulu dan sekarang tetap sama. Pada B@sene
terdapat tumpukan fosil yang sangat banyak di wilayah pantai Pa-
cific. Dulunya merupakan bagian dari Lautan Pacific. Sekarang
telah naik sampai sekitar 7 atau 8 ribu kaki. Di sana anda bisa
menemukan ikan hiu yang sangat besar. Anda juga bisa menemukan
ikan paus besar, juga segala jenis ikan. Dan mereka semua yang
dapat anda temukan di lautan Pacific sekarang adalah sama dengan
yang dari jamag&ocenesekitar 50 juta tahun yang lalu.

Dan pada era Pleistocene, sekitar 50 juta tahun yang lalu,
ada sungai es (gletser) belalang di Montana. Pada waktu periode
glasial, belalang-belalang itu tepat berada di depan, menyongsong
dingin, lalu jatuh berjuta-juta ekor ke danau. Mereka membeku di
dalam danau dan menjadi bagian dari gletser. Dan anda dapat
melihat belalang-belalang itu pada gletser belalang sekarang, sama
seperti halnya 50 juta tahun yang lalu. Dan mereka adalah jenis
yang sama dengan yang ada sekarang.

3. Catatan geologi justru menunjukkan adanya devolusi
dari pada evolusi

Catatan yang pertama adalah, bahwa kehidupan terjadi
begitu saja, dan tiap-tiap famili muncul sebagai unit yang utuh,
menyeluruh dan komplit. Pernyataan kedua adalah, bahwa tidak
ada perubahan dari satu spesies ke spesies lainnya, namun spesies-
spesies telah ditetapkan di jaman geologi seperti halnya jaman
sekarang.

Baiklah. Pernyataan ketiga, seandainya anda melihat ada
perubahan geologi atau fosilologi, perubahan itu tidak naik, itu
bukan suatu perkembangan, bukan pula evolusi. Iltu merupakan
suatu devolusi (devolusion), degenerasi, dan sama sekali tidak ada
pengecualian atas apa yang dapat kita temukan.

Sebagai contoh, ketika saya pergi ke museum, saya melihat
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fosil kerangka seekor gajah yang sangat besar. Astaga, andaikan
ada hewan semacam itu berkeliaran, taringnya yang besar itu
ukurannya mulai dari podium di mana saya berdiri ini sampai ke
barisan bangku anda paling depan iiiephas Imperatot

Gajah terbesar yang pernah kita punyai ada di hutan yang bernama
Jumbo Dan semua orang membayar untuk bisa melimabo
Betapa kecilnya gajah-gajah yang kita miliki sekarang bila
dibandingkan dengan gajah raksasa tadi. Bukannya berkembang
naik, tetapi malah menurun. Kungkang terbesar yang kita miliki
sekarang adalah seekor binatang yang kecil, yang terbesar pun
tidak lebih dari beberapa pon. Tetapi sewaktu saya ke museum,
mereka menunjukkan kungkang yang beratnya mencapai empat,
lima dan enam ton.

Tyrannosaurus yang ditakuti itu, sekarang adalah buaya
kecil. Dan Stegosaurus yang seram itu, sekarang adalah katak
bertanduk yang kecil. Sedangkan macan bergigi pedahgrt
toothed tige), kemungkinan keturunannya yang sekarang adalah
kucing liar atau hewan sejenis kucing yang tidak berbahaya. Saya
belum pernah melihat seekor binatang dalam bentuk kerangka yang
menatap saya dengan begitu buasnya, seakan-akan mampu untuk
menguasai dunia. Dan saya berharap, saya punya waktu untuk
menjelaskan bagaimana Allah menciptakan macan ini. Apabila
sesuatu itu berubah, berkembang, itu bersifat menurun dan bukan
naik. la tidak naik tapi turun. ltulah yang dicatat oleh batuan karang
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BAB VI

ILMU ANTHROPOLOGI

“Berfirmanlah Allah: «Baiklah Kita menjadikan
manusia menurut gambar dan rupa Kita, supaya
mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan burung-
burung di udara dan atas ternak dan atas seluruh
bumi dan atas segala binatang melata yang merayap
di bumi.» Maka Allah menciptakan manusia itu
menurut gambar-Nya, menurut gambar Allah
diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan
diciptakan-Nya mereka. (Kejadian 1:26-27)

“Ketika itulah TUHAN Allah membentuk manusia

itu dari debu tanah dan menghembuskan nafas hidup
ke dalam hidungnya; demikianlah manusia itu
menjadi makhluk yang hidup” (Kejadian 2:7).

Kesaksian dari wahyu pasal-pasal permulaan Kitab
Kejadian ini sangat jelas dan sederhana. Allah telah menciptakan
manusia menurut gambar dan rupa Allah dan kemudian
menghembuskan nafas hidup dan demikianlah manusia itu menjadi
makhluk yang hidup. Tidak ada pertanyaan, tidak ada keraguan
berhubungan dengan penciptaan ini, penciptaan manusia maupun
ciptaan yang lain. Seperti yang kita baca dalam Alkitab manusia
berbeda dengan bintang, bintang yang satu dengan yang lain juga
memiliki perbedaan. Allah menjadikan manusia terpisah dan bukan
menjadi bagian dari binatang. Setelah Tuhan Allah menciptakan
ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara dan bintang-binatang
melata di darat, kemudian Tuhan Allah menciptakan manusia
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menurut gambar dan rupa-Nya.

Mahkluk-mahkluk hidup yang kita lihat di sekitar kita telah
diciptakan oleh Tuhan Allah. Segala sesuatu yang kita lihat dijadikan
oleh Firman Allah. Dari tidak ada menjadi ada, la menciptakan
alam semesta kita ini. Dan di dalam alam semesta itu la menciptakan
mahkluk-mahkluk hidup yang kita lihat; dikelompokkan menurut
“‘lenisnya.” Allah menciptakan setiap “jenis” secara terpisah, dan
Allah membentuk setiap “jenis” dalam spesies yang tidak dapat
hancur. Setiap dari “jenis” ini adalah kesatuan dalam jenisnya
sendiri. Menurut “jenisnya” masing-masing. Allah menjadikan semua
itu dengan cara itu.

Salah satu unit atau “jenis” yang diciptakan adalah manusia.
Allah menciptakan manusia terpisah dari mahkluk-mahkluk hidup
lainnya. Alkitab mengajarkan bahwa Allah menciptakannya
sempurna. Semua kemampuannya — intelektual, fisikal, spiritual —
semua kemampuannya diberikan kepada manusia pada hari ketika
Allah menciptakannya.

Oleh karena dosa manusia jatuh dari keadaannya yang
sempurna dan agung. Beberapa keturunan Adam semakin rusak
dan rusak sampai diturunkan dalam kerusakan yang paling rusak.
Anak-anak Adam yang lain membangun suatu masyarakat yang
maju, namun jalan mereka tersesat dalam kebingungan agama palsu,
filosofi dan takhyul yang palsu.

Namun Allah memiliki belas kasihan atas semua keturunan
Adam, yang telah kehilangan status mulia mereka dan menjadi seperti
binatang. Dan Allah mengutus Yesus untuk menyelamatkan mereka,
dan membawa mereka kembali kepada kemuliaan dan status yang
tinggi dari keadaan mereka yang telah jatuh. ltulah cara Alkitab
berbicara tentang ras manusia yang Allah telah ciptakan.

Ada beberapa orang yang mengaku sebagai pengajar-
pengajar tersohor, dan para ilmuwan yang tidak mungkin salah, yang
mengatakan bahwa pewahyuan Alkitab jelas bertentangan dengan
apa yang sesungguhnya terjadi. Mereka berkata bahwa dari tidak
ada menjadi ada, dari suatu ruang hampa yang besar, alam semesta
kita berasal. Mereka berkata bahwa tidak ada pribadi yang telah
menciptakannya. Tidak ada yang merencanakan, tidak ada yang
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mendesain. Itu jadi dengan sendirinya. Dari tidak ada menjadi ada,
semua itu terjadi.

Mereka berkata bahwa dari sesuatu, yang datang dari
ketiadaan, kehidupan melahirkan dirinya sendiri. Tidak ada yang
menciptakannya. Itu terjadi begitu saja. Itu suatu accidental, dengan
spontan melahirkan dirinya sendiri. Kemudian, mereka berkata, dari
ketidaksengajaan kecil ini kemudian menghasilkan setitik protoplasma
yang kemudian berevolusi, melalui berabad-abad, semua dari berbagai
mahkluk hidup yang kita lihat di sekitar kita hari ini; berevolusi, kata
mereka, semua mahkluk hidup itu, sampai manusia sendiri
merupakan hasil dari evolusi itu.

Kata mereka teori itu adalah fakta yang menyakinkan.
Mereka memperlihatkan semacam kera tak berekor di museum-
musium di seluruh dunia, dan kelihatannya berharap bahwa itulah
nenek moyang manusia.

Kita semua telah melihat gambaran mereka tentang apa
yang disebut evolusi manusia, misalnya manusia berasal dari
“manusia-monyet” (@pe-mari) anthropoid yang berevolusi hingga
sampai pada bentuknya saat ini. Kita telah melihat gambar-gambar
dan pameran-pameran seperti itu di musium-musium. Mereka telah
mengkonstruksi hubungan-hubungan anthropoids dan manusia-
monyet, dan akhirnya berkata bahwa manusia berevolusi, hingga
sampai pada bentuknya hari ini. Mereka melakukan itu dengan sangat
menyakinkan, dan kita telah diselimuti dan dibuat kagum oleh dugaan
bukti-bukti “saintifik” mereka untuk evolusi manusia itu.

Khotbah ini berjudul “Omong Kosong limu Anthropologi.”
Inilah thesis kita yaitu bahwa semua ciptaan, kera tak berekor yang
buas dan aneh itu tidak ada, namun itu hanya merupakan imajinasi,
model-model plester yang dikonstruksi, sehingga semua itu hanyalah
omong kosong; bahwa semua itu tidak berarti mengambarkan fakta-
fakta yang sesungguhnya dan aktual.

Kita tidak harus berperang melawan kebenaran. Namun
inilah faktanya: Teori hanyalah teori, dan hipotesis hanyalah hipotesis,
dan dugaan hanyalah dugaan. Sebutan “ilmuwan” dalam mendukung
teorinya ini dapat menjadi sebuta dan sebias kebanyakan suku
penganut animis yang percaya takhyul dan fanatik. Dan, kebanyakan,
nama dari sebutan “ilmuwan,” mereka telah mempertunjukkan
kepada kita sebuah omong kosong atau olok-olok yang paling luar

IlImu Anthropologi 78



biasa dan tidak dapat dipercaya dalam sejarah manusia.

Pameran-pameran di musium-musium besar mengklaim
membuktikan evolusi manusia dari jenis binatang yang lebih rendah.
Namun apa yang disebut dengan bukti-bukti ini secara murni
hanyalah teoritikal, lahir dari imajinasi, semata-mata hanyalah apa
yang terbuat dari model-model plester, dengan sangat sedikit, jika
ada, untuk mengatakan semua itu adalah suatu fakta. Namun mereka
mempresentasikan secara saintifikal, factual, seolah-olah benar.
Reputasi saintifik digunakan untuk mempromosikan suatu penipuan
dan olok-olok atau omong kosong yang akan membuat P. T. Barnum
cemburu.

Model-model plester yang dipresentasikan itu, apa yang
disebut manusia setengah moyet, tidak didasarkan pada fakta. Semua
itu tidak benar. Semua itu hanyalah isapan jempol imajinasi liar, dan
ditemukan melalui penggunaan plester dari Paris. Itulah tujuan kami
mendemonstrasikan omong kosong anthropolohi ini.

Apa yang disebut “manusia-monyet,” yang dianggap sebagai
nenek moyang ras manusia, telah dinamai menurut tempat di mana
mereka ditemukan. Ada Manusia Nebraskizl{raska Maj
Manusia JawaJava Man, Manusia PekingReking Man,
Manusia Heidelberglie Heidelberg May Manusia Piltdowntbie
Piltdown Man dsb.

MANUSIA NEBRASKA

Manusia yang dianggap paling tua adalah Manusia Ne-
braska — “Hesperopithecus haroldcookii” — itu adalah nama yang
diberikan oleh para ilmuwan kepadany#esperos adalah kata
kata bahasa Yunani yang berarti “barativ’sterri). Pithecus
adalah kata bahasa Yunani untuk “monyet.” Harold Cook adalah
orang yang menemukan fosil terkenal itu. Jadi “Hesperopithecus
haroldcookii"adalah nama yang diberikan — “Manusia Monyet Barat
penemuan Harold Cook” — Manusia Nebraska.

Sejumlah literatur yang luar biasa telah menulis tentang fosil
dari ras Amerika Utara ini. Umur dari Manusia Nebraska ini
diperkirakan satu juta tahun.

Apa yang ditemukan oleh Mr. Harold Cook di Negara
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Nebraska itu? la menemukan sebuah gigi! la menemukan hanya
satugigi! Gigi yang terkenal ini diuji oleh para ilmuwan tersohor di
Amerika Serikat. Mereka berkata bahwa itu adalah bukti positif
dari manusia pra sejarah di Amerika dan, tanpa diragukan, Manusia
Nebraska hidup di sini paling kurang satu juta tahun yang lalu.

Sir Grafton Elliott Smith membujuk editor dditustrated
London Newsuntuk mengirim seorang reporter untuk mempelajari
semuanya tentang ras manusia yang telah punah ini dan
menuliskannya untuk artikel surat kabarnya. Dalam artikel yang
telah diterbitkan itu terdapat gambar yang dibuat untuk gambaran
manusia laki-laki dan perempuan dari ras yang telah menjadi fosil
ini yang hidup di sini di Amerika satu juta tahun yang lalu. Namun
gambar-gambar yang ditampilkan di halaman ddpastrated
London Newsitu digambar berdasarkan penemuan satu gigi!

Dr. William K. Gregory, curator dari American Museum of
Natural History, dan professor paleontologi di Columbia University,
menyebutkan “gigi seharga satu juta dollar,” dan ia menguraikannya
bahwa mengatakan gigi itu adalah milik manusia purba yang berumur
satu juta tahun adalah suatu perkiraan yang terlalu berani untuk itu.

Dr. Fairfield Osborn, paleontolog tersohor Amerika pada
zamannya, mengalamatkan kepada the American Philosophical
Society di Philadelphia, meletakkan “Hesperopithecus Haroldcookii”
lukisan nenek moyang manusia itu di bawah pohon.

Pada pengadilan tentang evoluScgpes evolution trial
di Dayton, Tennessee, William Jennings Bryan dilawan oleh sejumlah
besar tokoh-tokoh saintifik ternama yang dipimpin oleh Dr. H. H.
Newman dari University of Chicago. Di antara “bukti-bukti” untuk
evolusi yang Dr. Newman dan para koleganya presentasikan adalah
“Manusia Nebraska.”

Bryan tidak membuat jawaban apapun, kecuali mengatakan
bahwa ia berpikir bukti itu terlalu terbatas untuk mendasarkan
kesimpulan di atas sesuatu yang jauh dari kenyataan, dan Bryan
meminta waktu dan bukti yang lebih banyak lagi.

Namun para ahli itu mengejeknya. Mereka mentertawakan
dia. Mereka membuat lelucon untuk itu. Para ahli saintifik tersohor
di dunia tahu bahwa Manusia Nebraska berumur satu juta tahun.
The Scopes Trial telah berakhir. Bryan telah tiada. Namun kisah itu
tidak pernah berlalu.
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Padatahun1927, dua tahun setelah Scopes Trial itu, seluruh
kerangka tulang dari mana gigi itu tercabut ditemukan. Kemudian
itu menyingkapkan rahasia gigi itu, yang di atasnya Manusia Ne-
braska didasarkan, yang pada kenyataannya adalah fosil seekor babi!
Itu adalah gigi seekor babitu adalah jenis babi yang telah punah
di Amerika Serikat, namun dulu pernah ditemukan di seluruh kontinen
ini dalam jumlah besar.

Itulah orang-orang yang mentertawakan William Jennings
Bryan! Itulah orang-orang yang menghubungkan seluruh ras
manusia dari sebuah gigi babi! Itulah orang-orang yang bahkan
menanggalkan umur ras manusia itu sekitar satu juta tahun,
berdasarkan bukti dari satu gigi seekor babi! Manusia Nebraska.
Itu adalah salah satu dari omong kosong ilmu anthropologi.

Saintifik tersohor kemudian menemukan apa yang disebut
dengan Southwest Colorado Man. Itu telah terbongkar bahwa
“penemuan” baru itu didasarkan pada penemuan gigi seekor kuda.

“Berikan kami sebuah gigi,” seru para ahli, “dan kami akan
menciptakan seluruh fosil ras manusia.”

MANUSIA-KERA DARI JAWA

Selanjutnya kita sampai pada anthropoid (kera tidak berekor
yang menyerupai manusia) yang paling terkenal yang diduga sebagai
nenek moyang kita — Manusia-Kera dari Jadavé Ape-Maj
Pithecanthropus Erectuginthropus— kata bahasa Yunani yang
berarti manusiaErectus— berdiri tegak. Jadi, “Pithecanthropus
Erectus” — manusia-kera yang berdiri tegak, berdiri tegak. Manusia-
Kera dari Jawa (Pithecanthropus Erectus) adalah yang paling
terkenal dari semua “penemuan” anthropologikal ini.

Pada tahun 1891, Dr. Eugene Dubois, seorang penganut
evolusi yang sangat bersemangat, seorang dokter di Angkatan
Perang Belanda yang ditempatkan di Jawa, di Jawa Tengah ia
menemukan potongan-potongan kecil dari bagian atas tengkorak
kepala, potongan-potongan fosil tulang paha, dan beberapa gigi
geraham. Fosil-fosil itu tidak ditemukan di tempat yang sama pada
waktu yang sama. Fosil-fosil itu ditemukan di sungai kuno bercampur
dengan banyak peninggalan dan fosil tulang-tulang binatang yang
telah punah. Para ahli evolusi berkata bahwa mahkluk itu hidup tujuh
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ratus lima puluh ribu tahun yang lalu.

Dr. F. Stuart Chapin, dalam bukuny&gcial Evolution
(Century Company, 1913) berkata, “Itu adalah suatu keberuntungan
dimana kebanyakan dari bagian kerangka manusia yang berbeda
seharusnya masih terpelihara, karena dari spesiesmen ini, kita dapat
merekonstruksi seluruh keberadaannya. Manusia ini berdiri di
persimpangan antara anthropoid [seekor kera tak berekor yang
menyerupai manusia] dan manusia sekarang.” Dalam bahasa yang
umum, Dr. Chapin menyebut “Manusia-Kera dari Jawa” adalah
mata rantai yang hilang antara manusia dan kera, antara keberadaan
manusia sekarang dan anthropoid.

Namun sejak dari semula para ilmuwan saling berselisih
pendapat berhubungan dengan tulang-tulang ini. Beberapa orang
berkata bahwa tulang-tulang itu berasal dari tulang manusia,
beberapa berkata itu tulang keem @pe), beberapa berkata itu
tulang kera baboora(baboor), dan beberapa berkata itu tulang
monyet & monkey. Seseorang yang berotoritas menulis, “Tidak
lama setelah penemuan ini, dua puluh empat ilmuwan terkemuka
mengadakan pertemuan di Eropa. Sepuluh orang berkata bahwa itu
adalah tulang kera; tujuh orang berkata, itu tulang manusia; dan
tujuh orang berkata tulang-tulang itu adalah mata rantai yang hilang.”
Professor Virchow dari Berlin berkata, “Tidak ada bukti sama sekali
bahwa tulang-tulang ini merupakan bagian-bagian dari satu mahkluk
yang sama.” Bahkan H. G. Wells, sejarahwan yang sangat percaya
tentang evolusi, mengakui bahwa tulang-tulang itu adalah tulang-
tulang kera, atau kemungkinan besar adalah dua kera. Dan,
akhirnya, Dr. Dubois sendiri, orang yang menemukan tulang-tulang
itu dan mengidentifikasikan tulang-tulang itu sebagai tulang-tulang
dari mata rantai yang hilang, membalikkan pendapatnya dan
menyimpulkan bahwa tulang-tulang itu adalah tulang dari beberapa
macam siamang [sejenis kera].

Itu adalah dasar “Pithecanthropus Erectus” yang terkenal
sampai ke seluruh dunia yang ditemukan di musium-musium dan
buku-buku yang mengklaim menguraikan evolusi manusia.

Segera setelah itu pencarian dimulai lagi untuk menemukan
“Pithecanthropus” lainnya di Jawa. Artikel surat kabar yang menulis
tentang “Pithecanthropus” yang kedua menulis demikian:
“Tengkorak yang Masih Utuh dari Manusia Pra-Sejarah, Mata
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Rantai yang Hilang kini Ditemukan. Professor Heberlein, dari
Netherlands Government Medical Service, telah menemukan
tengkorak kepala yang masih utuh dari suatu mahkluk semacam
kera yang diakui oleh beberapa orang dan oleh ilmu pengetahuan
sebagai ‘mata rantai yang hilang,’ yaitu ‘Pithecanthropus Erectus.’
Penemuan Professor Heberlein, yang lengkap dan benar, harus
ditahan di Dutch East India, sebagai barang peninggalan yang
terlarang.”

Namun apa hebatnya penemuan itu? Ternyata itu adalah
tulang lutut dari jenis gajah yang telah punah — salah satu dari omong
kosong ilmu anthropologi!

MANUSIA HEIDELBERG

“Manusia-Kera” yang terkenal lainnya yang telah
dipamerkan di musium-musium dan gambar-gambar buku biologi
adalah yang dikenal sebagHieidelberg Man(Manusia Heidel-
berg). Ini disebut “manusia purba” yang dikonstruksi dari tulang
rahang, yang ditemukan oleh Dr. Schoetensack di dekat daerah
Heidelberg, Jerman. Pertama-tama dikatakan bahwa itu berumur
tujuh ratus ribu tahun. Namun kemudian, mereka berkata bahwa itu
hanya berumur tiga ratus tujuh puluh lima ribu tahun. Beberapa
dugaan asal-asalan harus dilakukan. Siapapun boleh menduga sendiri-
sendiri!

Tulang rahang ini juga menyebabkan perpecahan di antara
para ahli anthropologi. Beberapa berkata tulang itu adalah yang mata
rantai yang menghubungkan antara manusia dan kera. Yang lain
berkata bahwa tulang itu tidak berharga. Seorang ilmuwan berkata,
“Tulang ini masih tidak menunjukkan penghubung mata rantai antara
manusia dan kera anthropoid.” IImuwan yang lain berkata bahwa
itu memiliki kesamaan dengan tengkorak kepala orang Eskimo
modern. limuwan yang lain berkata Anda dapat berjalan-jalan di
sepanjang jalanan kota dan akan melihat orang-orang di manapun
yang memiliki rahang yang bentuknya sama dengan “Heidelberg
Man.”

Semua itu, kemudian, adalah kreasi plester, pembentukan,
dari sepotong tulang rahang, tubuh seperti kera, yang diciptakan
oleh imajinasi belaka, dan ditempatkan di musium-musium, di mana
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itu dikatakan, “Ini membuktikan evolusi manusia.” Itu adalah omong
kosong lainnya dari ilmu anthropologi — Heidelberg Man!

MANUSIA PILTDOWN

“Bukti” teori evolusi yang terkenal selanjutnya adalah
“Piltdown Man” (“Manusia Piltdown”). Pada tahun 1912, seorang
ahli fosil amatir yang bernama Charles Dawson membawa beberapa
tulang dan peralatan-peralatan primitif kepada Dr. Arthur Smith
Woodward, seorang paleontolog terkenal di British Museum. Dawson
berkata bahwa ia menemukan tulang-tulang itu di Piltdown, di bagian
selatang Inggris. la membawa potongan-potongan rahang, dua gigi
geraham, dan potongan tengkorak kepala. Tulang-tulang itu
diumumkan oleh para ahli anthropologi kira-kira berumur satu juta
tahun.

Sejumlah besar literatur saintifik telah menulis tentang
“Piltdown Man” ini. Mereka membuat gambar-gambar plester dari
keseluruhan tubuh dari penemuan-penemuan ini. Mereka membuat
gambar model manusia itu untuk buku-buku biolBgicyclopedia
Britannica menyebutnya “Piltdown Man” penemuan penting kedua
setelah “Pithecanthropus Erectus.” Dr. Henry Fairfield Osborn, ahli
paleontologi Amerika yang terkenal dari American Museum of
Natural History, berkata bahwa “Piltdown Man” adalah “tidak perlu
dipertanyakan lagi sebagai manusia dari zaman Upper Pilocene dan
menunjukkan umur geologikal yang lebih besar dari pada
Pithecanthropus, Manusia-Kera dari Trifitical Ape-Man).”

Kemudian lelucon ini tersingkap: Pada bulan Oktober 1956
Reader’s Digestmeringkaskan artikel dafopular Science
Monthly, yang berjudul The Great Piltdown HodXOmong Kosong
Piltdown Tersohor). Akhirnya ditemukan bahwa tulang rahang itu
adalah milik seekor kera yang telah mati hanya sekitar lima puluh
tahun sebelum ditemukan. Gigi itulah yang telah membuat perbedaan
bentuk aslinya, dan kedua gigi dan tengkorak kepala itu ternyata
diberi warna palsu dengan bikhromat kalium karboiah¢omate
of potash agar terlihat berasal dari zaman purba! Dari penemuan
itu mereka menciptakan “Piltdown Man” dan menempatkannya di
British Museum dan memasukkan gambarnya dalam buku-buku yang
anak-anak pelajari selama beberapa generasi. Dan itu adalah
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penipuan yang diciptakan yang digunakan untuk melawan Bryan di
Scopes Trial. Itu adalah satu lagi sebuah omong kosong dari ilmu
anthropologi!

MANUSIA NEANDERTHAL

Saya tidak memiliki waktu untuk membahas tentdeg
anderthal Man(Manusia Neanderthal). Di dekat Dusseldorf,
Sungai Dussel melewati suatu ngarai kecil yang curam nan indah
yang disebut Neanderthal Gorge. Pada salah satu sisinya terdapat
karang batu gamping. Dan di atas karang batu gamping itulah, di
sana ditemukan beberapa tulang dan kemudian hal yang sama
segera dimulai kembali. Akhirnya, salah satu ilmuwan tersohor
berkata, bahwa terjadi perdebatan di antara para ilmuwan sendiri
baik berhubungan dengan umur fosil maupun apakah itu tulang
mansia atau binatang.

Berikut ini beberapa pendapat dari para ilmuwan tersohor
tentang “mata rantai yang hilang™:

Professor Branco, Berlin University, berkata: “Manusia
muncul tiba-tiba dalam suatu periode Quaternary. llmu paleontologi
tidak menjelaskan apapun kepada kita tentang subyek ini. llmu itu
tidak dapat membantu untuk mengetahui nenek moyang manusia.”

Erich Wassmann dalaiiodern Biology and the Theory
of Evolution berkata: “Seluruh hipotesa asal usul manusia tidak
didukung oleh satu jenus tunggal dari satu fosil sepesies.”

Seorang Professor tersohor yang bernama Virchow dari
Berlin, berkata: “Manusia —Kera tidak memiliki eksistensi dan mata
rantai yang hilang masih semu.”

Austin H. Clark, seorang ahli biologi dari Smithsonian
Institution, berkata: “Mata rantai yang hilang adalah suatu
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misrepresentation&esalahan dalam mempresentasikan).

Professor William F. Straus, Jr. dal@uarterly Review
of Biologyberkata: “bentuk-bentuk masa transisi antara monyet
dengan manusia, yang popular dengan sebutan “mata rantai yang
hilang”, adalah sesuatu yang mencolok oleh karena tidak hadirnya
mereka pada hari ini sebagaimana keberadaan mereka ratusan
tahun yang lalu.”

Professor Rendle Short, berkata: “Dari pada kembali
mencari manusia purba, lebih baik lihatlah penampilan kita sendiri
hariini.”

Ribuan tahun yang lalu Anda sudah mengenal Aristoteles dan
Anda sudah mengenal Plato, dan Anda sudah mengenal Socrates,
dan Anda sudah mengenal Perikles dan Pheneus. Rubuan tahun
yang lalu Anda sudah mengenal Euripides, Aristophanes,
Sophocles, Herodotus, Democritus, dan Thucydides. Ribuan tahun
yang lalu Anda sudah mengenal orang-orang bijak, para intelektual
tersohor dari Yunani yang hidup pada zaman Periode Keemasan
atauGolden Period of Pericledan itu sudah ribuan tahun yang
lalu. Dan ribuan tahun yang lalu kita juga sudah mengenal orang-
orang yang memiliki kerohanian yang luar biasa seperti Daud,
Yesaya. Dan hal ini sungguh bertentangan dengan ilmu evolusi yang
mengatakan bahwa ribuan tahun manusia adalah kera yang
kemudian berevolusi menjadi manusia yang memiliki inteltual dan
kerohanian. Evolusi mengatakan bahwa keberadaan yang terus
berkembang menjadi baik dan lebih baik. Mereka mengatakan
bahwa kita berasal dan binatang dan sekarang kita adalah manusia
dan besok kita menjadi malaikat. Tuhan Yesus Kristus hidup sekitar
dua ribu tahun yang lalu, begitu juga dengan Yohanes, Petrus dan
Paulus. Maka nampak bagi saya bahwa jika kita bandingkan
dengan manusia sekarang manusia bukan makin berkembang
menuju yang lebih baik.
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BAB VI
KELEMAHAN DARWINISME

“Berfirmanlah Allah: «Baiklah Kita menjadikan
manusia menurut gambar dan rupa Kita, supaya
mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan burung-
burung di udara dan atas ternak dan atas seluruh
bumi dan atas segala binatang melata yang merayap
di bumi.» Maka Allah menciptakan manusia itu
menurut gambar-Nya, menurut gambar Allah
diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan
diciptakan-Nya mereka” (Kejadian 1:26-27).

“Ketika itulah TUHAN Allah membentuk manusia

itu dari debu tanah dan menghembuskan nafas hidup
ke dalam hidungnya; demikianlah manusia itu
menjadi makhluk yang hidup” (Kejadian 2:7).

Inilah catatan Kitab Kejadian yang menceritakan tentang
penciptaan manusia. Dan 